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ABSTRAK 
Nama : Nurkholidan Dalimunthe 
NIM : 36154179 
 Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah  
  Ibtidaiyah 
Pembimbing I : Dr. Humaidah Hasibuan, MAg 
Pembimbing II : H. Pangulu Abdul Karim, Lc, MA 
Judul    :Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif   Snowball Throwing 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran IPS DI Kelas VI 
SD Negeri 104200 Karang Gading 
Kecamatan Labuhan Deli 
Kabupaten Deli Serdang T.A 
2018/2019 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing dan Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil pengaruh model 
pembelajaran kooperatif Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Di Kelas VI SD Negeri 104200 
Karang Gading Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. 
 Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen yang dilakukan di 
kelas VI SD Negeri 104200 Karang Gading Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten 
Deli Serdang. Peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas  eksperimen dan kelas 
kontrol. Kelas VI-A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 20 
siswa, dan kelas VI-B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak  19 
siswa.  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VI SD Negeri 104200 
Karang Gading Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang,  menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif 
Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Hal ini dapat dilihat berdasarkan rata-rata dari hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran koperatif Snowball 
Throwing adalah 87. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran Konvensional adalah 65,78. Berdasarkan hasil uji t dimana 
diperoleh 4,944 > 2,027. 
 Mengetahui, 
Pembimbing Skripsi I 
 
 
 
Dr. Humaidah Hasibuan, MAg  
NIP. 19741111 200710 2 002 
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KATA PENGANTAR 
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Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan taufik dan 
hidayah-Nya sehingga diberi kesempatan dan kemudahan untuk menyelesaikan 
skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas 
VI SD Negeri 104200 Karang Gading Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten 
Deli Serdang Tahun Ajaran 2018/2019“dalam rangka menyelesaikan studi 
strata S1 di UIN Sumatera Utara. Selanjutnya salawat serta salam kita haturkan 
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat islam 
dari alam jahiliyah ke alam yang berilmu pengetahuan.  
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menghadapi banyak kesulitan, 
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menyelesaikan penulisan skripsi ini.. Perkenankanlah, penulis mengucapkan 
terimakasih yang sebesar-sebesarnya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Saidurrahman, M.Ag.selaku Rektor UIN Sumatera 
Utara. 
2. Dr. Amiruddin Siahaan, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Sumatera Utara. 
3. Dr. Salminawati, S.S, M.A, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
4. Eka Yusnaldi, M.Pd selaku dosen pembimbing akademik
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5. Dr. Humaidah Hasibuan M.Ag,selaku dosen pembimbing 1 yang dalam 
kesibukan masih menyediakan waktu dan menyempatkan diri untuk 
membimbing dengan penuh kesabaran, memberikan masukan, ilmu, dan 
arahan yang sangat bermanfaat kepada penulis. 
6. H. Pangulu Abdul Karim, Nst., Lc, MA selaku dosen pembimbing II yang 
dalam kesibukan masih menyediakan waktu dan menyempatkan diri untuk 
membimbing dengan penuh kesabaran, memberikan masukan, ilmu, dan 
7.  arahan yang sangat bermanfaat kepada penulis. 
8. Solikin, S.Pd, selaku kepala sekolah SD Negeri 104200 Karang Gading, 
yang telah berbaik hati menerima dan memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk melaksanakan penelitian. 
9. Wagiman , S.Pd, selaku guru kelas VI, yang telah memberikan pesan, 
saran, dan arahan yang sangat bermanfaat kepada penulis. 
10. Seluruh dosen dan staf jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara, yang 
telah melimpahkan ilmu dan jasanya kepada penulis. 
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memberikan saran dan masukan kepada penulis. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi 
manusia menurut ukuran formatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah 
sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem yang baik 
diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas, unggul dan 
kompetitif.
1
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan yang berasal dari kata 
“didik” itu diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan 
pelatihan.
2
 
Pendidikan merupakan usaha atau kegiatan yang sangat dibutuhkan 
sepanjang zaman. Karena setiap orang memerlukan pendidikan. Apalagi di era 
globalisasi yang berkembang semakin pesat, maka pendidikan harus bisa 
mengimbangi zaman agar dapat menempatkan teknologi modern dalam upaya 
mengembangkan pendidikan. Tinggi rendahnya kehidupan manusia ditentukan 
oleh tinggi rendahnya pendidikan masyarakat yang bersangkutan. Begitu juga 
tinggi rendahnya derajat seseorang ditentukan oleh tinggi rendahnya ilmu yang 
mereka miliki. Firman Allah SWT dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 menjelaskan 
sebagai berikut:  
                                                          
1
Mukhtar, dkk, (2013), Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, Jakarta: Gaung 
Persada Press, hal. 2. 
2Dja‟far Siddik, (2011), Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: Cita 
Pustaka Media Perintis. hal. 12. 
1 
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                          
                          
                    
Artinya :“Hai orang-orang beriman apabila dikatan kepadamu: “berlapang-
lapanglah kamu dalam majlis “ maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan dikatakan : “Berdirilah kamu“, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara 
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujadilah Ayat 11).3 
 
Dalam tafsiran Alquran, Quraish Sihab menafsirkan yaitu: wahai orang-
orang yang mempercayai Allah dan Rasulnya, apabila kalian diminta untuk 
melapangkan tempat duduk bagi orang lain agar ia dapat duduk bersama kalian 
maka lakukanlah! Allah pasti akan melapangkan segala sesuatu untuk kalian! juga 
apabila kalian diminta untuk berdiri dari tempat duduk, maka berdirilah! Allah 
akan meninggikan derajat orang mukmin yang ikhlas dan orang-orang yang 
berilmu menjadi beberapa derajat. Allah mengetahui segala sesuatu yang kalian 
perbuat.
4
 
Menurut UNESCO pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 
manusia dewasa untuk mengembangkan kemampuan anak melalui bimbingan, 
mendidik dan latihan untuk peranannya di masa depan. Dalam pendidikan 
terdapat jantung pembangunan pribadi dan masyarakat.
5
 
                                                          
3
Departemen Agama RI,( 2014),  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Bandung: 
Syamiil, hal.106. 
4Syaikh Abdurrahmanbin Nashir as sa‟di, (2016), Tafsir Al-Qur‟an, 
Jakarta: Darul Haq, Hal. 539. 
5
Syafaruddin, (2015), Manajemen Organisasi Pendidikan Persfektif sains dan 
Islam, Medan: Perdana Publishing, hal. 50. 
3 
 
Di dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan dijelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
6
 
Belajar adalah kebutuhan manusia bahkan ada ahli mengatakan bahwa 
manusia adalah makhluk belajar. Sehingga dalam dirinya terdapat potensi untuk 
belajar. Perubahan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna 
yang terkandung dalam belajar.
7
 Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 
yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui pengalaman.Apabila proses 
pembelajaran berjalan baik dengan interaktif antara siswa dan guru. Maka 
pemahaman siswa terhadap pembelajaran akan meningkat sehingga tujuan 
pembelajaran akan tercapai. Tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa. 
Hasil belajar mengacu kepada pencapaian untuk meningkatkan prestasi 
belajar melalui perubahan perilaku dan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Yang mana Penelitian yang relevan juga pernah dilakukan oleh Puspa Dewi, 
Adniyana Putra dan Oka Negara yang menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif Snowball Throwing  berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas V SD Gugus Srikandi Denpasar. Yang mengikuti pembelajaran 
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konvensional  dengan model snowball throwing (t hitung= 2,562>t tabel 2,000) 
dengan taraf signifikansi 5%.
8
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Renni 
Handayani Sembiringyang menyatakan bahwa model pembelajaran Snowball 
Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Yang mana hasil belajar dari 
model pembelajaran Snowball Throwing nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 65, 
nilai rata-rata 78,1 dan standart deviasinya 8,79.
9
 
Guru merupakan salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai tugas 
berat dan mempunyai tanggung jawab kemanusiaan besar yang berkaitan dengan 
proses pendidikan generasi bangsa menuju keberhasilan di sekolah. Guru sebagai 
ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan yang sangat berpengaruh dalam 
proses belajar belajar mengajar.
10
 Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan kemandirian siswa dalam 
proses pembelajaran. Untuk itu guru harus pandai memilih strategi dan model apa 
yang sesuai dengan materi saat proses pembelajaran berlangsung.  
Khususnya pada tingkat SD/MI guru tidak hanya memberi bekal 
kemampuan untuk membaca, menulis, apalagi berhitung. Tetapi harus juga 
memberikan unsur sosial yang diperoleh dari konsep penerapan materi yang 
diajarkan setiap mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran IPS. 
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Pembelajaran IPS mengandung nilai-nilai karakter. Nilai karakter yang 
dapat dikembangkan dalam hal ini menyangkut berpikir kritis dengan penuh 
kearifan. Salah satu tujuan mata pelajaran IPS adalah mengenal konsep-konsep 
yang berkaitan dengan masyarakat dan lingkungan. Memiliki kemampuan 
berkomunikasi dan bekerja sama dan berkompetensi dalam masyarakat yang 
majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global.
11
 Selain itu IPS juga bertugas 
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang 
terjadi di masyarakat atau di kelas, memiliki sikap mental positif untuk perbaikan 
segala ketimpangan dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-
hari baik yang menimpa dirinya maupun di masyarakat. Tujuan itu dapat tercapai 
manakala program-program pembelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara 
baik.
12
 
Untuk itu pembelajaran IPS diharapkan mampu mengarahkan peserta 
didik untuk mampu berinteraksi dan berkomunikasi di kelas maupun 
dimasyarakat. Pembelajaran IPS juga diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan peserta didik mampu mengkaji dan mempelajari gejala dan masalah 
sosial di masyarakat. Oleh karena itu pembelajaran IPS bertolak belakang dari 
kebutuhan dasar manusia dan dikembangkan secara multi dimensional dengan 
media pendekatan secara keseluruhan. 
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara peneliti pada tanggal 10 
Desember 2018 terhadap guru bidang studi IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) Kelas 
VI SD Negeri 104200 Karang Gading yang bernama bapak Wagiman S.Pd,  
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bahwa pada proses pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) ditemukan 
beberapa permasalahan selama proses pembelajaran berlangsung. Permasalahan 
pada proses pembelajaran tersebut  adalah rendahnya hasil belajar IPS siswa. Nilai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan 
Sosial)adalah 75. Diketahui siswa kelas VI-A yang terdiri dari 20 siswa, dan  
kelas  VI-B yang  terdiri  dari  19  siswa  pada  kenyataannya  hanya 13 siswa 
yang dapat mencapai KKM. Maka, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa 
kelas VI pada SD Negeri 104200 Karang Gading masih  tergolong  rendah. 
Selain itu siswa kurang efektif dan aktif pada saat pembelajaran 
berlangsung. Karena siswa tidak ada yang bertanya tentang materi yang belum 
dipahami dan siswa banyak yang tidak memerhatikan saat guru menjelaskan. 
Guru tidak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Guru hanya melakukan 
menjelaskan materi ajar sambil menulis dipapan tulis. bahkan guru tidak 
menerapkan model pembelajaran yang bervariatif.Setelah itu siswa siswa 
diberikan tugas dan disuruh menyelesaikan tugasnya tanpa adanya bimbingan dan 
pemantauan terhadap siswa. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan diskusi. Sehingga tidak terbentuk interaksi dan kerjasama antar 
siswa. Selain itu siswa mudah bosan dan jenuh saat menerima pelajaran. Karena 
pada saat pembelajaran berlangsung terkesan malas-malasan saat menerima 
pelajaran dan mengganggu temannya-temannya pada saat pembelajaran 
berlangsung. Bahkan siswa menganggap mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran 
yang sulit. Karena mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang banyak 
hapalannya dan materinya susah diingat. 
7 
 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut untuk itu guru harus bisa memilih 
model pembelajaran yang tepat agar siswa lebih mudah mengerti dan paham 
terhadap pembelajaran. Agar lebih memacu semangat siswa dan siswa lebih 
tertarik pada saat pembelajaran berlangsung. Guru harus pandai membawa situasi 
siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai. Maka perlu diterapkan model 
pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing. 
Model pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing merupakan model 
pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung 
bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara bergiliran diantara sesama 
anggota kelompok. Pada prinsipnya model ini memadukan komunikatif, 
integratif, dan keterampilan proses. Dengan penerapan model Snowball Throwing 
ini akan membentuk suasana kelas yang dinamis, karena kegiatan siswa tidak 
hanya berpikir, menulis, bertanya atau berbicara. Akan tetapi memberikan 
pengalaman kepada siswa unuk mengembangkan keterampilan menyimpulkan isi 
berita atau informasi yang mereka peroleh dalam konteks nyata dan situasi yang 
kompleks. 
Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing menjadi pilihan 
karena model pembelajaran ini setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi. 
Mendorong siswa untuk tampil prima karena membawa nama baik kelompok. 
Terciptanya suasana gembira belajar. Dengan demikian, saat pelajaran menempati 
jam terakhirpun siswa tetap antusias dalam belajar.
13
 Dengan adanya Model 
Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing ini bukan berarti siswa dibawa 
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kesituasi aktivitas hiburan dan bermain semata, melainkan untuk mempengaruhi 
hasil belajar IPS siswa dan membangkiktkan motivasi siswa dalam belajar.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “ Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas VI SD Negeri 104200 Karang Gading 
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang “. 
B. Identifikasi Masalah 
Latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalahnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) kelas VI  dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
2. Siswa mengalami kejenuhan dan mudah bosan,Yang mana siswa masih 
terkesan malas-malasan dan mengganggu temannya saat pembelajaran IPS 
berlangsung. 
3. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang bervariatif. 
4. Guru tidak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran terpusat pada guru. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam 
penelian ini adalah “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Snowball 
Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas VI SD 
Negeri 104200 Karang Gading Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli 
Serdang”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa di kelas kontrol pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas VI SD Negeri 104200 Karang Gading 
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa di kelas eksprimen pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI SD Negeri 104200 Karang Gading 
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang? 
3. Adakah pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Kooperatif 
Snowball Throwingterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas VI SD Negeri 104200 Karang Gading 
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas kontrol pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI SD Negeri 104200 Karang Gading 
Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang? 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas eksprimen pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI SD Negeri 104200 Karang 
Gading Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang? 
3. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Snowball 
Throwing  pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI SD 
Negeri 
10 
 
4.  104200 Karang Gading Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli 
Serdang? 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dibidang pendidikan 
khususnya dalam penerapan Model Pembelajaran kooperatif Snowball Throwing 
terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini memiliki manfaat praktis sebagai berikut: 
a) Siswa, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan 
pengetahuan siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Serta dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
b) Guru, dapat memperbaiki strategi mengajar dan dapat mengembangkan 
keterampilan guru kelas khususnya dalam menerapkan strategi untuk 
meningkatkan kemampuan siswa. 
c) Kepala sekolah, sebagai acuan untuk lebih meningkatkan kualitas  proses 
belajar mengajar dengan menggunakan strategi yang tepat. 
d) Peneliti, menambah pengetahuan peneliti dibidang pendidikan secara teori 
maupun praktek langsung. 
e) Peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk melakukan penelitian berikutnya dan sebagai bahan perbandingan 
11 
 
untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang 
sama. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Landasan Teoritis 
1. Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Secara umum belajar adalah suatu upaya yang dimaksudkan untuk 
menguasai sejumlah pengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh dari seseorang 
yang lebih tahu atau yang dikenal sekarang adalah guru atau sumber-sumber lain. 
Dalam belajar pengetahuan tersebut dikumpulkan sedikit demi sedikit hingga 
akhirnya menjadi banyak orang yang banyak pengetahuaannya diidentifikasi 
orang yang banyak belajar, sementara orang yang sedikit pengetahuannya 
diidentifikasi sebagai sedikit belajar, dan orang tidak berpengetahuan dipandang 
seagai orang yang tidak belajar.
14
 
Menurut Dr. Mardianto belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai 
dalam semua hal, baik dalam hal ilmu pengetahuan maupun dalam hal bidang 
keterampilan dan kecakapan. Seorang bayi misalnya, dia harus belajar berbagai 
kecakapan terutama sekali kecakapan motorik seperti : belajar menelungkup, 
duduk, merangkap, berdiri atau berjalan.
15
 
Pengertian belajar menurut teori kognitif adalah perubahan persepsi dari 
pemahaman yang tidak selaku berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 
diukur.
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Asumsi teori ini adalah bahwa setiap orang telah memiliki pengetahuan 
dan pengalaman yang tertata dalam bentuk struktur kognitif yang dimilikinya. 
Proses belajar akan berjalan dengan baik jika materi pelajaran atau informasi baru 
beradaftasi dengan struktur kognitif yang telah dimiliki seseorang.
16
 
Pendapat lain yang lebih populer ialah memandang belajar sebagai 
perubahan kelakuan, suatu “change of behavior”. Suatu defenisi yang sering 
dikutip ialah yang diberikan oleh Ernest R. Hilgard, sebagai berikut : 
Learning isthe process. By wich an activity originates or is changed 
through training procedures (Whether in the laboratory on in the natural 
environment) as ditingishe from changes by factors not atributable to training. 
Seorang belajar bila ia ingin melakukan suatu kegiatan sehingga kelakuannya 
berubah. Ia dapat melakukan sessuatu yang sebelumnya tidak dapat 
dilakukannnya. Ia menghadapi situasi luas yang meliputi pengamatan, 
pengenalan, perbuatan, keterampilan, minat, penghargaan, sikap dan lain-lain. 
Jadi belajar tidak hanya bidang intelektual saja, akan tetapi seluruh pribadi anak, 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
17
 
Selain menurut pandangan para ahli, Islam juga mempunyai pengertian 
tersendiri mengenai belajar persfektif agama Islam. Belajar merupakan kewajiban 
bagi setiap individu yang beriman untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Didalam 
surahAL-„Alaq kata belajar berawal dari membaca 
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Surat ini diturunkan pada bulan ramadan sebagai surat keputusan 
pengangkatan Nabi Muhammad Saw, sebagai rasul Allah yang terakhir. Media 
perantara belajar berawal dari membaca. Melalui pintu membaca seseorang akan 
memiliki pengetahuan  yang awalnya ingin mengetahui dalam jiwa seseorang. 
Sesuai dengan penggalan surah Al-„Alaq ayat 1 yang berbunyi: 
                                 
                        
Artinya: “Bacalahdengan (menyebut) namaTuhanmu yang Menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, danTuhanmulah 
yang Maha mulia,yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan  
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S. Al-„Alaqayat 1-5). 
 
Menurut Tafsir Ibnu Katsir tafsiran dalam ayat ini menjelaskan aisyah ra. 
Berkata: permulaan datangnya wahyu kepada Rasulllah SAW, ialah berupa mimpi 
yang benar terjadi pada pagi harinya, kemudiaan beliau suka menyendiri, lalu 
pergi ke Bukit Hira untuk melakukan ibadah beberapa malam disana sambil 
membawa bekal sekedarnya. Kemudiaan kembali ke rumah Khadijah unuk 
berbekal dan kembali ke Gua Hira. Sampai tiba saatnya datang wahyu di Gua Hira 
yaitu datangnya malaikat Jibril yang langsung menyuruh nabi membaca iqra‟ 
(bacalah).  
Nabi SAW menjawab: Maa ana biqaari, (aku tidak dapat membaca). 
Langsung jibril mendekap Rasullah SAW dengan erat sehingga terasa sangat 
berat, kemudian dilepasnya dan diperintah: iqra‟ (bacalah). Jawab Nabi : Maa ana 
biqarii‟ (aku tidak dapat membaca). Maka didekapnya untuk kedua kalinya 
sehingga terasa lelah, kemudian dilepas dan langsung diperintah iqra‟. Jawab 
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Nabi : Maa ana bi qarii‟ maka didekap untuk ketiga kalinya sehingga setelah 
habis tenaga, kemudian dilepas dan diperintah: iqra‟ bismi robbikal ladzi kholaqa. 
Kholaqal insaa na min alaq. Iqra‟ warobbukal akram . alladzi allama bil qalam. 
Allamal insaa na maa lam ya‟lam. Setelah dibaca oleh oleh Nabi Saw maka 
pergilah jibril dan Nabi Saw langsung turun  dari bukit dan sambil gemetar 
tubuhnya sehingga masuk ke rumah Khadijah dan berkata: zammiluna, 
zammiluna(selimuti aku, selimuti aku). Maka diselimuti Khadijah sampai hilang 
rasa takutnya dan gemetarnya.  
Ayat pertama diturunkan Allah dari Alquran dan ia berupa rahmat Allah 
terbesar untuk umat manusia. Dalam ayat-ayat permulaan inilah Allah menyuruh 
Nabi Muhammad SAW supaya suka membaca dan memperhatikan bukti 
kebesaran Allah di alam ini, tetapi bacaan, perhatian itu harus dilandasi dengan 
mengaharap selalu petunjuk hidayah dari Allah SWT. Allah telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Juga untuk mengenal kemurahan Tuhan yang 
mengajarkan segala kepandaian ilmu yang dicapai oleh manusia dengan 
perantaraan kalam, mengajarkan manusia segala apa yang tidak diketahuinya.
18
 
Selain ayat diatas, dalam agama Islam juga diperintahkan untuk belajar, 
Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 31-33 yang berbunyi:  
                                  
                                  
                                        
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                                     
                       
 
Artinya: 
31. Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakkannya kepada para malaikat lalu 
berfirman : “Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar-benar orang-orang yang benar”. 
32. Mereka menjawab: “Maha suci engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 
dari apa yang telah engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya engkaulah 
yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana “ . 
33.  Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama 
benda ini”. Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama 
benda itu, Allah berfirman: “Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui 
apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan? “.19 
 
Menurut Pof. Dr. Quraish Shihab, ayat ini mengimformasikan bahwa Pada 
ayat 31-32 merupakan manusia dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui 
nama-nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api, angin 
dan sebagainya. Dia juga dianugerahi berbahasa. Sistem pengajaran berbahasa 
kepada manusia (anak kecil) bukan dimulai mengajarkan kata kerja., tetapi 
mengajarkan terlebih dahulu nama-nama ini. Ini papa, ini mama, ini pena dan 
sebagainya. Dan pada ayat 33 menjelaskan melalui informasi ayat ini, diketahui 
bahwa pengetahuan yang dianugrahkan oleh Allah SWT, kepada Adam as atau 
potensi untuk mengetahui segala sesuatu dari benda-benda dan fenomena alam 
merupakan bukti kewajaran Adam as menjadi khalifah sekaligus ketidakwajaran 
malaikat untuk tugas tersebut.
20
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Ayat dalam Alquran mengenai belajar menjadi bukti bahwa Alquran 
memandang bahwa aktifitas belajar merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Kegiatan belajar dapat beupa menyampaikan, 
menelaah,mencari dan mengkaji, serta meneliti. Selain Alquran, hadis juga 
banyak menerangkan tentang pentingnya seorang untuk belajar. Hal ini sesuai 
sabda Rasululah SAW dari Abdullah bin Mas‟ud:21 
 ٍدٌُعْسَم َنْب ِ هاللَّ َدْبَع نعيضر  َلل  ُونع لَاق :لَاق ﺍيببنن-مهسً ويهع اللَّ ىهص-  «
 ُهَاتآ ٌمُجَر ًَ  ِّقَحْنﺍ ِىف ِِوتََكهَى َىهَع ُوَطههََسف ًلااَم ُ هاللَّ ُهَاتآ ٌمُجَر ِنَْيَتنْثﺍ ِىف هِلاإ َدَسَح َلا
 َُيف ًةَمْكِح ُ هاللَّ َُعي ًَ  اَِيب ىِضَْقي ٌَ َوُمِّه 
Artinya: “Dari Abdullah bin Mas‟ud RA, bahwa Rasululah SAW 
bersabda, “tidak ada iri hati, kecuali kepada dua orang, yaitu orang yang diberi 
Allah harta  kemudian dipergunakannya dalam kebenaran dan orang yang diberi 
Allah hikmah (ilmu) kemudian dipergunakannya dengan baik dan diajarkannya” 
(HR. Bukhari). 
 
Didalam hadis lain juga dijelaskan hadits tentang menuntut ilmu. 
Rasulullah SAW bersabda:
22
 
 ِِوب ُ هاللَّ َلَهَس اًمْهِع ِوِيف ُُبهَْطيًاقيِزَط ََلهَس ْنَم :مهسً ويهع اللَّ ىهصِيههنﺍ َلٌُسَر َلَاق
 َط ًاقيِزﺍَىن ةهنَجْنﺍ 
Artinya: “Raulullah saw. bersabda: “Siapa yang berjalan disuatu jalan untuk 
menuntut ilmu pengetahuan, Allah akan memudahkan baginya jalan ke syurga” 
(HR.Bukhari). 
 
Dari hadis diatas dapat disimpulkan bahwa ilmulah surga itu akan didapat. 
Karena dengan orang beribadah dengan benar kepada Allah SWT dan dengan 
ilmulah seseorang muslim dapat berbuat kebaikan.  belajar atau menuntut ilmu 
mempunyai banyak manfaat yang akan didapat baik berlaku di dunia maupun di 
akhirat.Oleh karena itu orang yang menunut ilmu adalah orang yang menuju surga 
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Allah. diartikan bahwa menuntut ilmu mempunyai cakupan yang luas baik dari 
segi kegunaan ataupun prosesnya.  
Sedangkan menurut peneliti belajar merupakan proses perkembangan yang 
dipengaruhi baik oleh faktor pembawaan maupun faktor lingkungan. Itu artinya 
dapat dikatakan bahwa kedua faktor tersebut saling berhubungan dalam 
menentukan perkembangan siswa baik perkembangan fisik maupun maupun 
mentalnya. Artinya serangkaian kegiatan atau aktivitas yang mempengaruhi suatu 
perubahan tingkah laku seorang dan kemampuan individu untuk memproduksi 
hasil belajarnya menjadi hal-hal bermanfaat. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan 
menjadi tiga macam, yakni: 
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani 
dan rohani siswa. 
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa. 
3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi pelajaran.
23
 
Berhasil atau tidaknya seorang dalam belajar bertanggung jawab pada 
banyak faktor, antara lain, kondisi kesehatan, keadaan intelegensi, keadaan, minat, 
dan motivasi siswa, keadaan keluarga, dan lain-lain. Dibawah ini akan 
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dikemukakan secara ringkas faktor-faktor yang mmepengaruhi belajar tersebut 
dapat dilihat dari empat faktor yakni: 
1. Faktor non sosial  
Faktor-faktor ini dapat dikatan juga tidak terlalu banyak jumlahnya sepert 
keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu pagi, atau siang malam, letak 
tempat, alat belajar. Hal tersebut harus diatur sedemikian rupa agar dapat 
memenuhi syarat-syarat menurut pertimbangan didaktis, psikologis dan 
pedagogis. 
2. Faktor-faktor sosial 
Faktor ini adalah faktor manusia baik manusianya itu ada maupun tidak 
hadir, kehadiran seseorang dalam belajar, banyak sekali mengganggu 
situasi belajar. 
3. Faktor-faktor fisiologis 
Pada faktor-faktor ini harus ditinjau, sebab bisa terjadi melatar belakangi 
aktifitas belajar, keadaan jasmani, karena jasmani yang segar dan kurang 
segar akan mempengaruhi situasi belajar. 
4. Faktor psikologi 
Faktor ini mempunyai andil besar terhadap proses berlangsungnya belajar 
seseorang, baik potensi, keadaan maupun kemampuan yang digambarkan 
secara psikologi pada seorang anak selalu menjadi pertimbangan untuk 
menentukan hasil belajarnya.
24
 
c. Prinsip-Prinsip Belajar 
                                                          
24
Syafaruddin, dkk, (2011), Kapita Selekta Materi pokok Ujian Komprehensif, 
Medan: Badan Penerbit Fakultas Tarbiyah, hal. 303-304. 
20 
 
Prinsip belajar adalah konsep-konsep atau asas (kaidah dasar) yang harus 
diterapkan dalam proses belajar mengajar ini mengandung maksud bahwa 
pendidik akan melaksanakan tugasnya dengan baik apabila anda dapat 
menerapkan cara mengajar sesuai dengan prisip-prinsip belajar. 
Prinsip belajar menurut Slameto berdasarkan prasyarat yang diperlukan 
untuk belajar:  
1. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, 
meningkatkan minat, dan membingbing untuk mecapai tujuan 
instruksional. 
2. Belajar harus dapat menimbulkan “reinforment” dan motivasi yang 
kuat pada siswa untuk mencapai tujuan intruksional. 
3. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat 
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan 
efektif. 
4. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.25 
Sedangkan menurut umum prinsip-prinsip belajar adalah : 
1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan.  
2) Belajar berlangsung seumur hidup. 
3) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, faktor 
lingkungan, kematangan serta usaha dari individu sendiri. 
4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan. 
5) Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu. 
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6) Belajar berlangsung dengan guru  ataupun tanpa guru. 
7) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi. 
8) Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana sampai dengan 
yang sangat kompleks. 
9) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan. 
10) Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bantuan atau 
bimbingan dari orang lain.
26
 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil belajar 
Interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara 
sadar, terencana baik diluar maupun didalam ruangan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik ditentukan oleh hasil belajar. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Hamalik bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 
pada orang tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi tidak mengerti 
dan belum mampu kearah sudah mampu. Seseorang yang melakukan perbuatan 
belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu beberapa aspek 
tingkah laku sebagai akibat hasil belajar.
27
Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.
28
Penjelasan ini juga dikuatkan kembali oleh Hamalik yang 
mengatakan bahwa hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan 
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sikap dan keterampilan.
29
Lebih lanjut lagi Sudjana berpendapat bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalamannya.
30
 
Klasifikasi kemampuan hasil belajar yang dikemukakan Benyamin S. 
Bloom atau yang lebih dikenal dengan taksonomi Bloom. Bloom 
mengelempokkan 3 ranah atau domain yaitu: 
1) Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang ditunjukkan oleh 
adanya perubahan pada kondisi siswa. Lebih lanjut Ornstein 
mengemukakan bahwa ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan 
mengingat atau mengenal pengetahuan serta mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan intelektual. Dengan demikian, dapat 
dikemukakan bahwa kemampuan kognitif mengacu pada hasil belajar 
yang berkenaan dengan pengembangan kemampuan otak dan penalaran 
siswa. Menurut Bloom, domain kognitif ini memilki enam tingkatan. Pada 
awalnya keenam tingkatan tersebut adalah knowledge (pengetahuan), 
comprehension (pemahaman), application (penerapan), analysis (analisis). 
2) Kemampuan afektif mengacu kepada sikap dan nilai yang diharapkan 
dikuasai siswa setelah mengikuti pembelajaran. Setelah suatu priode 
pembelajaran guru mengaharapkan semua siswa menghargai, memilih dan 
trtarik terhadap sesuatu yang diajarkan lima tingkatan hasil belajar afektif 
sebagai berikut : menerima (receiving), menanggapi (responding), 
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menghargai (valuing), mengatur diri (organization), menjadikan pola 
hidup (characterization by value). 
3) Kemampuan psikomotorik mengacu pada tindakan fisik (keterampilan 
fisik) siswa untuk ditampilkan. Pada kemampuan psikomotorik tercakup 
juga kemampuan kognitif, tetapi pada dasarnya menekankan pada perilaku 
fisik. Moore mengemukakan bahwa taksonomi psikomotorik 
mengklafikasikan aspek-aspek kordinasi yang berkaitan dengan gerakan 
dan mengintegrasikan konsekuensi kognitif dan afektif dengan penampilan 
tubuh. Slavin mengemukakan tingkatan hasil belajar pada ranah 
psikomotorik sebagai berikut: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 
bertindak secara mekanis, gerakan kompleks.
31
 
Berdasarkan hal diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa hasil 
pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan sikap. Yang harus 
diingat hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Perubahan tingkah laku siswa terhadap 
materi yang telah diajarkan oleh guru dapat dari hasil tes yang diberikan setelah 
mendapat pengajaran. Hasil belajar dipengaruhi oleh usaha yang dilakukan siswa. 
Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dari dalam 
diri siswa sehingga dengan demikian perubahan prilaku bagi siswa dan hasil 
belajar siswa akan menjadi lebih baik dan meningkat. 
b. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Oemar Hamalik, faktor internal dan eksternal yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi: 
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a. Faktor internal yaitu: 
1) Faktor biologis (jasmaniah) yang berhubungan dengan 
keadaan fisik siswa tersebut seperti kondisi kesehatan dan 
kondisi normal fisik (tidak mempunyai cacat tubuh). 
2) Faktor psikologis (rohaniah) yang berhubungan dengan 
kondisi mental tersebut. Faktor psikologis meliputi : 
intelegensi, minat, bakat, motivasi siswa yang bersangkutan. 
b. Faktor eksternal yaitu: 
1) Faktor keluarga (cara orang tua dalam mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, dan keadaan ekonomi). 
2) Faktor sekolah yang meliputi metode mengajar guru, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, kelengkpan fasilitas sekolah. 
3) Faktor masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam 
masyarakat, masa media, teman bergaul dan bentuk kehidupan 
masyarakat.
32
 
Dalam proses belajar faktor internal dan eksternal saling mempengaruhi 
dan saling berinteraksi ataupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar. 
Artinya kedua faktor tersebut dapat mempengaruhi seseorang yang sedang belajar. 
Maksud dari mempengaruhi disini bahwa faktor internal dan eksternal tersebut 
dapat mendorong dan dapat pula menghambat seseorang yang sedang belajar 
untuk berprestasi. Untuk itu pengalaman terhadap faktor-faktor tersebut sangat 
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penting sekali dalam rangka membantu peserta untuk mencapai prestasi belajar 
agar menjadi lebih maksimal. 
3. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang implementasinya mengarahkan para peserta didik untuk 
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil dan kelompok-kelompok yang 
berhasil mencapai tujuan pembelajaran akan diberikan penghargaan.
33
 
Menurut Kemp pemebelajaran kooperatif adalah suatu jenis khusus dari 
aktivitas kelompok berusaha untuk memajukan pembelajaran dan keterampilan 
sosial dengan kerja sama tiga konsep kedalam pengajaran yaitu, a) penghargaan 
kelompok, b) pertanggung jawaban pribadi, c) peluang yang sama untuk 
berhasil.
34
 
Sedangkan menurut Kauchak dan Eggan pembelajaran kooperatif 
merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa untuk belajar secara 
kolaborasi dalam mencapai tujuan. Lebih lanjut lagi dijelaskan Menurut Scot 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu proses penciptaan lingkungan 
pembelajaran kelas yang memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang heterogen.
35
 
Sedangkan menurut penulis pembelajaran Kooperatifadalah model 
pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik 
sekaligus keterampilan sosial. 
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Adapun tujuan pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut : 
1) Individual: keberhasilan seseorang ditentukan oleh orang itu 
sendiri tidak dipengaruhi oleh orang lain. 
2) Kompetetif:keberhasilan seseorang dicapai karena kegagalan orang 
lain (ada ketergantungan negatif). 
3) Kooperatif:  keberhasilan seseorang karena kebarhasilan orang lain 
orang tidak dapat mencapai keberhasilan dengan sendirian. 
Contoh beberapa keterampilan dalam pembelajaran kooperatif: 
1) Berbagi tugas. 
2) Mengambil bagian. 
3) Tetap berada dalam tugas. 
4) Mengajukan pertanyaa 
5) Mendengar dengan aktif 
6) Bekerja sama. 
7) Membantu teman. 
Langkah-langkah umum pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
1) Berikan informasi dan sampaikan tujuan serta skenario 
pembelajaran. 
2) Organisasikan siswa dalam kelompok kooperatif. 
3) Bimbing siswa untuk melakukan kegiatan berkooperatif. 
4) Evaluasi. 
5) Berikan penghargaan.36 
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Sedangkan menurut Siahaan ada enam langkah atau tahapan didalam 
pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif yaitu:
37
 
Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 
Tahap Tingkah laku Guru 
Tahap 1: 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran 
yang akan dicapai pada kegiatan 
pembelajaran dan menekankan 
pentingnya topik yang akan dipelajari 
dan memotivasi siswa. 
Tahap 2: 
Menyajikan informasi. 
Guru menympaikan cakupan materi 
kepada siswa dengan jalan demonstrasi 
atau bahan bacaan. 
Tahap 3: 
Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar. 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membingbing 
setiap kelompok agar melakukan 
transissi agar efektif dan efisien. 
Tahap 4: 
Membimbing kelompok belajar dan 
bekerja. 
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
Tahap 5: 
Evaluasi  
Guru mengevaluasi hasil belajar materi 
yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempertasekan 
kerjanya. 
Tahap 6: Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil 
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Memberikan penghargaan belajar kelompok atau individu. 
 
Adapun prinsip-prinsip pembelajaran kooperatifmenurut Roger dan David 
Johnson ada lima unsur dasar pembelajaran kooperatif, sebagai berikut: 
1) Prinsip ketergantungan positif, yaitu dalam pembelajaran kooperatif, 
keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang 
dilakukan oleh kelompok tersebut. 
2) Tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan kelompok sangat 
tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya. 
3) Interaksi tatap muka, yaitu memberikan kesempatan luas kepada setiap 
anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi. 
4) Partisipasi dan komunikasi, yaitu melatih siswa untuk dapat berpartisiasi 
aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 
5) Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi 
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok.
38
 
Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
suatu strategi pembelajaran dimana siswa dikelompokkan dalam tim kecil dengan 
tingkat kemampuan berbeda untuk meningkatkan pemahaman suatu pokok 
bahasan, dimana masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab untuk 
belajar apa yang diajarkan dan membantu temannya untuk belajar sehingga 
tercipta suatu atmosfer prestasi. Belajar belum dikatakan belum selesai bila masih 
ada anggota kelompok yang belum menguasai materi. Saling bekerja sama dan 
saling mengoreksi antar anggota kelompok dengan tujuan mencapai hasil belajar 
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yang tinggi.Hal ini juga sejalan dengan firman Allah SWT dalam surah Al-
Maidah ayat 2 yang berbunyi: 
                                     
               
 
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. 
(Q.S Al-Maidah ayat 2). 
 
Melampui apa-apa yang Allah wajibkan atas kalian pada diri-diri kalian 
Alquran Surah Al-Maidah Ayat 2 menjelaskan bahwa Allah memerintahkan 
hamba-hambanya agar saling tolong menolong dalam mengerjakan perkara-
perkara yang baik, yaitu kebajikan dan menjauhi perkara-perkara yang mungkar, 
yaitu ketakwaaan. Allah juga melarang mereka agar tidak saling bantu-membantu 
dalam kebatilan dan saling tolong menolong dalam mengerjakan dalam berbuat 
dosa dan perkara-perkara yang diharamkan. Ibnu Jabir berkata “Dosa adalah 
meninggalkan apa-apa yang telah Allah perintahkan untuk dikerjakan. Sedangkan 
pelanggaran adalah dan selain kalian”.39Sesuai dengan hadis menjelaskan yaitu:40  
 ٍَسَنأ ْنَع ٍدْيَمُح ْنَع ٌزَِمتْعُم َاَنث هدَح ٌد هدَسُم َاَنث هدَح-  ونع اللَّ ىضر-  ُلٌُسَر َلَاق َلَاق
 ِ هاللَّ -  مهسً ويهع اللَّ ىهص-  « اًمٌُهْظَم ًْ َأ اًِمنَاظ َكاََخأ ْزُصْنﺍ . » َلٌُسَر َاي ﺍٌُنَاق
 َلَاق اًِمنَاظ ُهُزُصَْنن َفْيََكف ، اًمٌُهْظَم ُهُزُصَْنن ﺍَذَى ِ هاللَّ « ِوْيََدي َق ٌْ َف ُذُْخَأت» 
 
Artinya:“Telah meriwayatkan kepada kami Musaddad, telah 
meriwayatkan kepada kami Mu‟tamir, dari Humaid dari Anas ra. berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: tolonglah saudaramu baik dalam keadaan berbuat zalim 
maupun dalam keadaan dizalimi. Lalu mereka berkata lagi, ya rasulallah, kami 
ada menolong orangyang dizalimi, lalu bagaimana kami menolongnya ketika dia 
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berbuat zhalim? Rasul menjawab: kamu menghalangi dan menengahnya dari 
perbuatan zalim.” 
 
 Dari Tafsir Ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam pembelajaran secara 
berkelompok hendaklah peserta didik harus saling tolong menolong. Maksudnya, 
apabila salah siswa mengalami kesulitan, maka siswa yang lain harus menolong 
temannya agar tercipta tujuan bersama. Serta kita sebagai umat manusia yang 
hidup dalam bermasyarakat sangat penting untuk bekerja sama dalam mencapai 
suatu tujuan, dikarenakan dengan adanya kerjasama diharapkan dapat 
menciptakan kekuatan untuk mendukung, saling menguatkan dan saling 
menghargai. 
4. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Model pembelajaran Snowball Throwing menurut asal katanya berarti 
“melempar bola salju” dapat diartikan sebagai model pembelajaran dengan 
menggunakan pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola 
kemudian dilempar secara bergilir diantara sesama siwa pada kelompok lain. 
Model ini dapat melatih siswa lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, 
menyampaikan dan menyampaikan pesan tersebut pada temannya dalam satu 
kelompok.
41
Snowball Throwing merupakan satu dari model pembelajaran 
kooperatif dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena dituntut 
untuk membuat pertanyaan dan pertanyaan tersebut dilempar ke kelompok lain. 
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Snowball Throwing yang mengacu kepada pendekatan kontekstual meliputi 
inquiry, questioning, dan construktivis.
42
 
Hakim dan Pramukantoro menyatakan bahwa model pembelajaran 
Snowball Throwig merupakan salah satu modifikasi bentuk bertanya yang 
menitipberatkan kemampuan merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam 
sebuah permainan yang menarik yaitu saling melemparkan bola salju (Snowball 
Throwing) yang berisi pertanyaan kepada sesama teman, dimana cara penyajian 
bahan pelajaran untuk model Snowball Throwing yaitu siswa dibentuk dalam 
beberapa kelompok yang heterogen masing-masing kelompok dipilih ketua 
kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru lalu masing-masing siswa membuat 
pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian dilempar 
kesiswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang 
diperoleh. Snowball Throwing diterapkan karena model pembelajaran ini 
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses belajar dan 
membangkitkan motivasi siswa. Siswa akan mudah memahami konsep-konsep 
dasar dan ide-ide lebih banyak dan lebih baik dengan adanya saling memberi 
informasi.
43
 
Model pembelajaran Snowball Throwing adalah salah satu model 
pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
selain itu juga siswa merasa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena 
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disini model pembelajaran Snowball Throwingmelibatkan mereka dalam sebuah 
permainan sederhana.
44
 
a. Kelebihan Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Kelebihan model pembelajaran Snowballl Throwing sebagai berikut: 
a. Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan 
bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberi 
pengetahuan. 
b. Siswa lebih memahami dan mengerti lebih mendalam tentang materi 
pelajaran yang dipelajari. Hal ini disebabkan karena siswa mendapat 
penjelasan dari teman sebaya yang secara khusus disiapkan oleh 
guru serta mengerahkan penglihatan, pendengaran, menulis, 
berbicara mengenai materi yang didiskusikan kelompok. 
c. Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan 
pertanyaan kepada teman lain maupun guru. 
d. Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya 
dengan baik. 
e. Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai topik yang 
sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut. 
f. Dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman 
maupun guru. 
g. Siswa akan lebih mengerti makna kerja sama dalam menemukan 
pemecahan suatu masalah. 
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h. Siswa akan memahami makna tanggung jawab. 
i. Siswa akan lebih bisa menerima keagamaan atau heterogonitas suku, 
sosial, budaya, bakat dan intelegensi. 
j. Siswa akan terus termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya. 
k. Melatih siswa untuk belajar mandiri karena masing-masing siswa 
diberikan tugas 
l. Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat pertanyaan 
ataupun menjawab soal temannya yang jatuh pada dirinya. 
m. Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua kelompok 
yang diberi tugas kepada teman-temannya.
45
 
n. Suasana pembelajaran akan lebih menyenangkan karena siswa 
seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. 
o. Aspek kognitif, afektif dan psikomotorik tercapai. 
p. Pendidik terlalut repot membuat media karena siswa terjun langsung 
praktik.
46
 
b. Kelemahan Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Adapun kelemahan dari model pembelajaran Snowball Throwing 
sebagai berikut: 
a. Sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami materi 
sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat 
dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang 
sudah dijelaskan atau seperti soal contoh yang telah diberikan. 
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b. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu 
menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi 
sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa 
mendiskusikan materi pelajarannya. 
c. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga 
sisa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama. Tapi 
tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan 
pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok. 
d. Memerlukan waktu yang panjang. 
e. Murid yang nakal cenderung membuat onar. 
f. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid.47 
c. Langkah-Langkah Penerapan  Model Pembelajaran Snowball 
Throwing 
 Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran Snowball 
Throwing adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 
materi. 
c. Masing-masing ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
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d. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, 
untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 
materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya.
48
 
e. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 
siswa ke siswa yang lain selama ± 15 menit. 
f. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 
g. Evaluasi. 
h. Penutup.49 
 
Tabel 2.2Sintak Model Pembelajaran Snowball Throwing
50
 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase 1: 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
siswa. 
 Menyampaikan seluruh tujuan 
pembelajaran siswa dan 
memotivasinya. 
Fase 2: 
Menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari 
 Menyampaikan cakupan 
materi pelajaran siswa 
Fase 3: 
Mengorganisasikan siswa kedalam 
 Memberikan informasi tentang 
prosedur pelaksanaan 
pembelajaran Snowball 
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kelompok-kelompok belajar. Throwing. 
 Membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar 
yang terdiri dari 4-6 siswa. 
Fase 4: 
Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar. 
 Memanggil ketua kelompok 
dan menjelaskan materi serta 
pembagian tugas kelompok. 
 Meminta ketua untuk kembali 
ke kelompok masing-masing 
untuk mendiskusikan tugas 
yang diberikan guru dengan 
anggota kelompok. 
 Memberikan selembar kertas 
kepada setiap kelompok dan 
meminta kelompok tersebut 
menulis pertanyaan sesuai 
dengan materi yang dijelaskan 
guru. 
 Meminta setiap kelompok 
untuk menggulung dan 
meemparkan pertanyaan yang 
ditulis pada kertas kepada 
kelompok lain. 
 Meminta setiap kelompok 
untuk menulis jawaban atas 
pertanyaan yang diterima dari 
kelompok lain. 
 
Fase 5: 
Evaluasi. 
 Guru meminta setiap 
kelompok untuk membacakan 
jawaban atas pertanyaan yang 
37 
 
 diterima dari kelompok lain. 
Fase 6: 
Memberi penilaian penghargaan, 
 Memberikan penilaian terhadap 
hasil kelompok. 
 
5. Pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial 
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 
Ilmu pengetahuan sosial adalah sutu bahan kajian yang terpadu yang 
merupakan penyederhanaan yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan 
keterampilan sejarah, geografi, sosologi, antropologi dan ekonomi. Ilmu 
pengetahuan sosial adalah mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial melalui mata pelajaran IPS, pesrta 
didik diarahkan untuk menjadi warga negara indonesia yang demokratis, dan 
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Dimasa yang akan datang 
peserta didik akan menghadapi tantangan yang berat karena kehidupan 
masyarakat yang global selalu mengalami perubahan sesaat. Oleh karenaitu mata 
pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 
kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 
kehidupan bermasyarakat yang dinamis.
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Sumaatmadja mengemukakan secara mendasar pengajaran IPS berkenaan 
dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan 
kebutuhannya. IPS berkenaan dengan cara manusia menggunakan usaha 
memenuhi kebutuhan hidup materilnya, memenuhi kebutuhan budayanya, 
kebutuhan kejiwaannya, pemanfaatan sumber daya yang ada dipermukaan bumi, 
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mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya. Berdasarkan pendapat tersebut, 
tampak bahwa IPS sama dengan studi sosial, sehingga Sumaatmadja 
mengemukakan bahwa pengertian studi sosial dengan IPS tidak ada bedanya. 
Ma‟mun juga menyatakan, bahwa IPS merupakan Ilmu pengetahuan yang 
memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu 
lainnyaserta kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk 
dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan.
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b. Tujuan Pembelajaran IPS 
Gross meneyebutkan bahwa tujuan pendidikan IPS adalah untuk 
mempersiapkan mahasiswa menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya 
di masyarakat, serta tegas ia mengatakan “to prepare students to be well-functiong 
citizens in a democratic society“.Adapun tujuan pembelajaran mata pelajaran IPS 
adalah sebgaai berikut: 
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya. 
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, keterampilan dalam kehidupan sosial. 
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi 
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.
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Sedangkan tujuan lain dari IPS adalah untuk mengembangkan kemampuan 
siswa menggunakan penalaran dalam mengambil keputusam setiap persoalan 
yang dihadapinya.
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Sedangkan tujuan pembelajaran di IPS MI adalah untuk mengembangkan 
diri sesuai bakat dan minat dan kemampuan dan lingkungannya dalam bidang 
pembelajaran IPS MI. Tujuan yang lebih spesifik bisa ditelaah dibawah ini: 
1. Mengembangkan konsep-konsep dasar Sosiologi, Geografi, Ekonomi, 
Sejarah dan Kewarganegaraan melalui pendekatan paedogogis dan 
psikologis. 
2. Mengambangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 
memecahkan masalah dan keterampilan sosial. 
3. Membangun komitmen dan kesaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
4. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan kompetensi dalam 
masyarakat yang majemuk, baik secara nasional maupun global.
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c. Materi Pembelajaran IPS 
Globalisasi adalah proses masuknya keruang lingkup dunia. Asal kata dari 
“Globalisasi” berasal dari kata “Global” atau universal dan menyeluruh. Begitu 
juga dengan sisi Islam segala sesuatunya Islam mengajarkan segala aspek 
(menyeluruh). Sebagaimana yang dijelaskan dalam surah Al-baqarah ayat 208 
yang berbunyi: 
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                          
                   
Artinya  : “Hai orang-orang beriman masuklah kalian kedalam islam 
keseluruhan, janganlah kalian turuti langkah-langkah setan. Sesunguhnya setan itu 
musuh yang nyata bagi kalian”. (Q.S AL-baqarah Ayat 208).56 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang penuh perdamaian , 
artinya Islam adalah agama yang kaffah (sempurna) atau menyeluruh. Islam 
adalah agama yang menajarkan dari segi aspek. Baik dari segi muamalah, syariah 
dan perkembangan teknologi. Dengan adanya globalisasi suatu proses yang 
menduniai Islam tidak boleh kalah atau ketinggalan tentang perkembanganzaman 
yang begitu canggih dan cepat. Islam harus bisa mengahadapi seluruh aspek yang 
berkembang pada saat ini. Islam harus bisa menguasai secara menyeluruh dengan 
perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan dan informasi saat ini. Islam harus 
bisa didepan dalam menghadapi zaman-zaman modern sekarang ini.  
Islam harus mampu bersikap selektif terhadap perkembangan saat ini. 
Artinya islam harus bisa memilh atau memilih mana yang positif dan mana yang 
negatif. Islam harus membuang sisi negatif atau menjauhi larangan-larangan yang 
berkenaan dengan ajaran Islam. Akan tetapi, dengan sisi positif Islam harus 
tanggap dan mampu menerima pekembangan yang sekarang ini. Dengan sisi 
positif tersebut islam bukanlah agama yang terbelakang. Akan tetapi agama yang 
mampu menghadapi peradaban-peradaban pada saat ini. Islam harus mampu 
bersaing dengan agama lain. Itu artinya Islam harus bisa segala sesuatunya 
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menyeluruh mengetahui perkembangan di dunia ini. Islam harus menjadi agama 
yang sempurna. 
Istilah globalisasi telah menjadi konsep yang sering digunakan untuk 
menggambarkan keadaan dunia pada masa kini. Dewasa ini dunia berubah dengan 
cepat sehingga menimbulkan dampak. Globalisasitelah memunculkan saling 
ketergantungan hampir diseluruh bidang kehidupan dalam hubungan antar negara. 
Dengan adanya globalisasi dunia yang begitu luas dan jarak antar negara yang 
jauh tidak lagi menjadi penghalang untuk saling berhubungan. Berikut ini 
beberapa bentuk perubahan masyarakat sebagai akibat pengaruh dari globalisasi 
adalah: 
a) Gaya Hidup 
Di era globalisasi unsur-unsur budaya asing akan mudah masuk 
kedalam dunia. Hal ini dikarenakan salah satu ciri globalisasi adalah 
arus informasi yang sangat cepat menyebar keseluruh penjuru dunia. 
Unsur budaya yang masuk pada akhirnya akan mempengaruhi atau 
bahkan mengubah cara berpikir, cara kerja, dan cara hidup kita. 
Diantara ketiga hal tersebut cara hidup lebih mudah terkena pengaruh 
dan berubah sehingga timbul gaya hidup baru dalam masyarakat. 
Perubahan sebagai pengaruh budaya asing ada yang bersifat positif 
maupun negatif. 
Budaya asing yang membawa dampak positif diantaranya cara 
berpikirnya terbuka, logis dan menghargai waktu. Pada masyarakat 
modern ada istilah “Time is Money” waktu itu adalah uang. Dengan 
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demikian, orang dengan gaya hidup modern akan sangat menghargai 
waktu dan displin dalam bekerja.  
d. Pakaian  
Baju jas merupakan pakaian resmi yang cocok untuk orang barat yang 
wilayah mempunyai iklim dingin. Namun adanya arus globalisasi baju 
jas sudah menjadi baju internasional. Baju tersebut banyak dipakai 
oleh orang-orang diberbagai belahan dimanapun terutama dalam acara-
acara resmi. Selain baju jas, celana jeans, dan baju kaos atau T-shirt 
merupakan contoh lain model yang mendunia. 
e. Makanan  
Seperti halnya pakaian, arus globalisasi mempengaruhi beragamnya 
jenis makanan di negara kita. Sebagian besar orang indonesia makan 
nasi. Seiring dengan adanya globalisasi, selera dan pilihan terhadap 
makanan semakin beragam. Pernakah kalian makan steak atau 
humburger. Beberapa tersebut adalah makanan contoh orang barat 
yang telah memsyarakat dinegara kita. Arus globalisasi telah 
memudahkan seseorang untuk mendapatkan berbagai jenis makanan 
khas dari negara lain. 
 
f. Komunikasi 
Salah satu hal yang menyebabkan globalisasi berkembang dengan 
sangat cepat adalah teknologi yang komunikasi yang terus berkembang 
pesat dan semakin canggih. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
beragamnya teknologi komunikasi handphone dan internet. Di zaman 
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sekarang handphone sudah menjadi gaya hidup sebagian besar orang. 
Handphone adalah telepon seluler yang dapat dibawa kemanapun 
karena bentuknya yang praktis. Selain itu, teknologi komunikasi yang 
banyak membawa pengaruh bagi masyarakat saat ini adalah internet. 
Internet merupakan hasil penggabungan kemajuan teknologi komputer 
dengan kemajuan teknologi komunikasi. 
g. Transportasi pada zaman dahulu sarana transportasi yang ada masih 
sangat terbatas. Akibatnya komunikasi yang terjalin antar daerah juga 
semakin terbatas. Di era globalisasi ini kemajuan teknologi membuat 
manusia mampu menciptatakan alat transportasi yang semakin 
canggih. Hal tersebut membuat jarak jauh tidak lagi menjadi 
penghambat bagi manusia untuk melakukan perjalanan.  
h. Nilai dan Tradisi 
Setiapdaerah pada dasarnya memiliki nilai dan tradisi yang dijunjung 
tinggi dan berbeda dengan daerah lain. Nilai merupakan kumpulan 
sikap dan perasaan-perasaan yang selalu diperlihatkan melalui perilaku 
manusia. Di era globalisasi ini sulit ditemui nilai-nilai dan tradisi asli 
dari suatu daerah. Hal ini dikarenakan arus informasi dan komunikasi 
telah menyebabkan terjadinya saling memengaruhi antar kebudayaan 
dimasyarakat. Akibatnya nilai dan tradisi sekarang adalah nilai-nilai 
tradisi campuran. 
Pada dasarnya segala sesuatu yang ada di dunia ini senantiasa mengalami 
perubahan. Kemajuan teknologi dan komunikasi telah membuat arus informasi 
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mudah menyebar keseluruh penjuru dunia. Hal tersebut tentu memberikan 
dampak positif maupun negatif. Berikut ini dampak positif globalisasi: 
a) Adanya globalisasi dibidang perekonomian membuat kegiatan 
ekonomi dan perdagangan terjadi diseluruh dunia tanpa mengenal 
batas. 
b) Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan sangat pesat. 
c) Memudahkan berbagai kegiatan manusia serta arus pergerakan barang 
dan jasa menjadi lebih mudah dan lancar. 
d) Berbagai pengaruh budaya asing dapat memperkaya budaya lokal. 
e) Arus globalisasi dapat menambah wawasan seseorang dan mendorong 
seseorang untuk berpikir kritis dan logis. 
Selain dampak positif, arus globalisasi seringkali juga membawa dampak 
buruk atau negatif bgi kehidupan masyarakat. Berikut ini beberapa dampak 
negatif globalisasi: 
a) Lunturnya pemakaian produksi dalm negeri karena wawasan 
masyarakat yang luas, mampu dan bangga menggunakan barang-
barang luar negeri. 
b) Pengamalan agama terancam karena masuknya paham liberalisme dan 
komunisme. 
c) Kesenian tradisional kurang diminati golongan muda. 
d) Hubungan kekeluargaan menurun karena kesibukan pekerjaan memilih 
rekreasi ketempat hiburan atau negara lain. 
e) Kehidupan masyarakat cenderung bersifat individualistis dan rasa 
kegotongroyongan semakin menipis. 
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f) Peran negara dikurangi dalm kegiatan perdagangan bebas. 
g) Masuknya perusahaan multinasional dapat mematikan usaha lokal. 
Ada beberapa sikap yang perlu diperhatikan dan kita kembangkan dalam 
mengahadapi globalisasi antara lain: 
a) Bersikap bijaksana dengan cara membuka diri terhadap pengaruh 
globalisai.  
b) Sikap waspada dan antisipatif. Kita harus tanggap peka terhadap 
sesuatu yang akan atau sedang terjadi dengan meneliti atau mengamati 
pengaruh suatu perubahan. 
c) Sikap selektif yaitu dengan cara memilih pengaruh yang positif dan 
membuang hal-hal yang berpengaruh negatif. 
d) Mempertebal ideologi dan rasa nasionalisme bangsa melalui berbagai 
kegiatan yang mendukung. 
e) Mengimbangi perkembagan iptek dengan keimanan dan ketakwaan. 
f) Mempertahankan nilai-nilai pergaulan yang sesuai dengan 
kepribadiaan bangsa.
57
 
 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini, peneliti mengamati beberapa 
penelitian yang sudah dilakukan, antara lain :  
1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Hasneti dengan judul “ Pengaruh 
Penerapan Model Snowball Throwing Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V 
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Pada Mata Pelajaran Matematika Di SDN Gunung Sari Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar Tahun 2017. Menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif Snowball Throwing  berpengaruh terhadap hasil belajar 
Matematika  siswa kelas V SDN Gunung Sari Kecamatan Rappocini Kota 
Makassar. Berdasarkan hasil analisis deksrptif diperoleh rata-rata kedua 
kelompok tersebut, yaitu kelas kontrol sebelum menerapkan model 
Snowball Throwingdiperoleh rata-rata pretest 63,83dan rata-rata nilai 
postes83,96. Berdasarkan analisis statistik diperoleh nilai  t hitung 181> t 
tabel  1,67 dengan taraf signifikan 0,05 . 
Dapat disimpulkan bahwa dari penelitian tersebut bisa jadi penguat. Yang 
mana penilitian ini dengan menggunakan model Snowbal Throwingini 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Karen sebelum menerapkan 
model pembelajaran Snowball Throwing siswa terlihat tidak aktif dalam 
pembelajaran. Untuk itu guru harus pandai memilih model pembelajaran 
yang bisa mendorong belajar siswa. 
2. Ratna Wulandari melakukan penelitian ini pada tahun 2016 dengan judul “ 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Snowball Throwing 
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 4 Metro utara 
Tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata Postest 
kelas eksperimen 75,87 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 67,88. Hasil 
perhitunga ui hipotesis melalui independent Sample t-test menunjukkan 
nilai sig(2-tailed)  0,04, (0,04 <0,05) Ha diterima  dan H0 ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini bisa dijadikan sebagai 
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Karena dengan 
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penggunaan model Snowball Throwing ini terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa dan bisa mempengaruhi hasil belajar siswa. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Melda Afrianti, Sri Dadi, Ansyori 
Gunawan dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
IPS Di Kelas V SD Negeri 74 Kota Bengkulu tahun 2015. Dari hasil 
penelitian diketahui yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa hasil uji-t 
(2,15) > (1,99). Dapat disimpulkan dalam menggunakan model 
pembelajaran Snowball Thowing ini memberikan pengaruh hasil belajar 
siswa. Dengan itu jika diterapkan guru dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk menerapkan model ini didalam pembelajaran. Sehingga siswa lebih 
respon terhadap pembelajaran. 
C. Kerangka Pikir 
Variabel penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif adalah 
independent dan hasil belajar adalah variabel dependent. Model pembelajaran 
kooperatifSnowball Throwing merupakan model pembelajaran berkelompok 
dengan heterogen. Model ini merupakan model pembelajaran yang dapat 
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Diharapkan dalam penggunaan 
model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing ini bisa menghibur siswa 
dalam proses belajar mengajar. Bukan semata-mata bermain dalam menggunakan 
model ini. Akan tetapi guru dapat menekankan untuk siswa lebih aktif dalam 
poses belajar. 
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Keberhasilan belajar dapat ditentukan oleh 
beberapa faktor diantaranya cara guru dalam menggunkan model pembelajaran. 
Dengan model pembelajaran Snowbal Throwing siswa akan lebih merespon pada 
pembelajaran karena siswa dibuat pada situasi belajar sambil bermain. Bahkan 
dalam pembelajaran Snowball Throwing ini siswa akan bekerja sama untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian untuk mencapai hasil belajar 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) maka model pembelajaran 
kooperatifSnowball Throwing, sebab digunakan memberikan pengaruh dan 
semangat interaksinya dalam belajar. 
X Y 
Dimana: 
X : Variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif Snowball 
Throwing 
Y : Variabel terikat yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
 : Arah pengaruh 
D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan teoritis, penelitian yang relevan dan kerangka pikir maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
H0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif Snowball 
Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas VI di SDN 104200 Karang Gading. 
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 Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas VI di SDN 
104200 Karang Gading. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen dalam bentuk Quasi eksperimen (eksperimen semu). Metode Quasi 
eksperimen yaitu metode eksperimen yang tidak memungkinkan peneliti 
melakukan pengontrolan penuh terhadap semua variabel yang relevan. 
Pengontrolan hanya dilakukan terhadap satu variabel saja, yaitu variabel yang 
paling dominan.
58
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 104200 Desa Karang 
Gading Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera 
Utara. 
Desain dalam penelitian ini, variabel bebas diklasifikasikan menjadi 2 (dua 
sisi), yaitu model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing (A1) dan model 
pembelajaran konvensional (A2), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 
belajar IPS siswa. 
Tabel 3.1Rancangan Yang Digunakan Dalam Penelitian  
Model Pembelajaran 
 
Hasil Belajar 
Model Pembelajaran 
Kooperatif Snowball 
Throwing (A1) 
Model Pembelajaran 
Konvensional (A2) 
Hasil Belajar IPS 
(B) 
A1B A2B 
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Keterangan: 
 A1B : Hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif Snowball Throwing. 
A2B : Hasi belajar IPS siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional. 
Penelitian ini melibatkan dua kelas VI A dijadikan kelas eksperimenyang 
diberikan perlakuan (treatment) dan kelas VI B dijadikan sebagai kelas kontrol 
tidak diberikan perlakuan (treatment). Pada kedua kelas tersebut diberikan materi 
yang sama. Dimana untuk kelas eksperimen diberikan perlakuan (treatment) 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing dan 
untuk kelas kontrol diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi ini sering 
juga disebut dengan Universe.
59
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Secara singkat 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi dari hasilpenelitian. Generalisasi 
tersebut bisa saja dilakukan terhadap subjek penelitian.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VI SDN 104200 
Karang Gading. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 
39 siswa. 
 
Tabel 3.2 Jumlah siswa kelas VI SDN 104200 Karang Gading 
Kelas Jumlahsiswa Jumlah 
LK Perempuan 
 VI A 10 10 20 
VI B 9 10 19 
Jumlah 39 
 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mebjadi objek penelitian 
(sampel secara harfiah berarti contoh). Dalam penetapan/pengambilan sampel dari 
populasi mempunyai aturan, yaitu sampel itu representatif (mewakili) terhadap 
populasinya.
61
 Pengambilan sampel terjadi bila populasi besar dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut.
62
Sampel dalam 
penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas VIA adalah kelas eksprimen  yang 
diberi perlakuan dan kelas VI B yang menjadi kelas kontrol yang tidak diberi 
perlakuan. 
Tabel 3.3 Rincian Sampel 
NO Perlakuan Mengajar Kelas Jumlah 
1 Eksprimen VI A 20 
                                                          
61
Ibid, hal.47. 
62
Indra jaya, 2018, Penerapan Statistik untuk Pendidikan, Medan: Perdana 
Publishing, hal. 32. 
53 
 
2 Kontrol VI B 19 
Jumlah 39 
 
 
 
C. Defenisi Operasional dan Variabel Penelitian 
a. Defenisi Operasional 
Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing adalah model 
pembelajaran yang digunakan guru agar suasan pembelajaran yang 
menyenangkan dan membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. 
Model pembelajaran ini merupakan model kelompok yang heterogen 
secara bekerjasama didalam suatu kelompok. Model ini yang membawa 
situasi belajar kondusif, aktif, kreatif dan menyenangkan. 
b. Hasil belajar IPS adalah kemampuan siswa dalam memenuhi 
pencapaian atau target dalam belajar dalam satu kompotensi dalam 
belajar dengan melalui tes baik selama proses pembelajaran maupun 
diakhir pembelajaran. Tes berupa tes objektif yang berbentuk pilihan 
ganda. Pilihan ganda adalah bentuk tes yang jawabannya harus dipilih 
dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan dengan 
alternatif jawaban a, b, c dan d. 
b. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Adapun rinciannya sebagai berikut : 
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1. variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif Snowball 
Throwing. 
2. variabel terikat adalah varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karen adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan hasil yang relevan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Observasi, yaitu peneliti mengamati secara langsung terhadap objek yang 
sedang ditelaah adapun data yang dapat diobservasi adalah mengenai 
kegiatan gurudalam melaksanakan tugas mengajar, serta kegiatan siswa 
dalam belajar. 
2. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan transkrip, buku dan surat kabar. Dokumentasi dalam 
penelitian ini bersifat skunder karena data sebagai pelengkap data primer. 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan memperoleh data-data nama 
siswa dan hasil belajar siswa kelas VI SDN 104200 Karang Gading, letak 
geografis sekolah, nilai KKM (KriteriaKetuntasanMinimal) mata pelajaran 
IPS dan RPP guru. 
3. Tes  
Teknik pengumpulan data yang tepat untuk digunakan peneliti dalam 
menilai hasil belajar kognitif IPS SDN 104200 Karang Gading adalah 
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dengan tes. Pada dasarnya tes merupakan instrumen atau alat untuk 
mengukur perilakuatau kinerja seseorang. Alat ukur tersebut berupa 
serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada masing-masing subyek yang 
menuntun penemuan tugas-tugas kognitif.
63
Instrumen tesnya sebanyak 20 
butir soal pilihan berganda. Tes, yaitu berupa tes awal dan tes akhir 
dilakukan dengan dengan soal pilihan berganda 10 butir soal, dengan 
ketentuan benar jawaban benar 10 dan salah 0. 
      
                             
            
 
Indikator penelitian ranah kognitif hasil belajar IPS pada tes ini mengacu 
pada taksonomi Anderson dan Krathwol yang meliputi : 
1) Pengetahuan/pengenalan (C1) 
2) Pemahaman (C2) 
3) Aplikasi (C3) 
4) Analisis (C4)64 
Adapun kisi-kisi instrumen tes (sebelum dilakukan validasi tes) dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.4 Tabel Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VI 
SDN 104200 Karang Gading 
No Kompetensi
Dasar 
Indikator 
Materi 
Indikator  
Penilaian 
Nomor 
Soal 
Jumlah 
1 Mengidentifi
kasikan 
goballisasi 
dan dampak 
Menjelaskan
pengertian 
globalisasi 
 C1 1,2,3,4.9, 6, 
5 
7 
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globalisasi 
  Menyebutkan
/mencontoh 
kan 
globalisasi 
C2 11, 12, 15, 
17, 18, 19, 
20, 13 
8 
  Menjelaskan
dampak 
globalisasi 
C1 7, 8, 10, 17, 
18,  
5 
Sebuah tes valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak 
diukur. Soal pretest dan posttes yang akan diujikan pada siswa, terlebih dahulu 
tersebut divalidkan. Untuk karakteristik tersebut dilakukan uji: 
1. Uji Validitas Tes 
Teknik yang dilakukan untuk mengetahui validitas tiap butir soal (item) 
adalah teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut : 
  
     2222 YYXX
YXXY
r
rx




 
Ketetangan: 
rxy     = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N       = Jumlah siswa yang mengikuti atau sampel 
∑X    = Jumlah skor untuk variabel X 
∑XY =  Jumlah perkalian antara skor total X dan Y 
∑Y   = Jumlah skor untuk variabel Y 
∑x²  = Jumlah kuadrat setiap X 
∑Y² = Jumlah kuadrat setiap Y 
 
Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy> rtabel, rtabel 
diperoleh dari nilai kritirs r product moment dan juga dengan menggunakan 
formula guilfort yakni setiap item dikatakan valid apabila rxy >rtabel. Siswa kelas 
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VI SDN 104200 Karang Gading yang berjumlah  dijadikan sebagai validator 
untuk menvalidasi tes yang akan digunakan untuk tes hasil belajar siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
2. Reliabilitas Tes 
Reliabilitas adalah ketetapan atau kesenjangan alat tersebut dalam dalam 
menilai apa yang dinilainya. Suatu alat ukur memiliki reliabilitas yang tinngi 
apabila instrumen memberikan hasil yang konsisten.
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Untuk mengetahui 
reliabilitas seluruh tes menggunakan metode belah dua dengan rumus :  
r11=  (
 
   
) (  
   ∑  
  
) 
Keterangan: 
r11   = Reliabilitas tes 
n      = Banyak soal 
p      = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q      = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 
∑pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
S²   =  varians total yaitu varians skor total 
Tabel 3.5 Adapun Kriteria Realibilitas Suatu Tes  
Indeks Realibilitas Kk Klasifikasi 
0,0          Sangatrendah 
0,20        0,40 Rendah 
0,40            Sedang 
0,60            Tinggi 
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0,80            Sangattinggi 
 Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut:  
 S2 = 
∑   
 ∑   
 
 
 
 Keterangan:  
S²   = Varians total yaitu varians skor total 
∑Y = Jumlah skor total (seluruh item) 
 
 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah menghitung besarnya indeks kesukaran soal 
untuk setiap butir. Ukuran soal yang baik adalah tidak terlalu sulit dan tidak 
terlalu mudah.
66
untuk mendapatkan indeks kesukaran soal menggunakan rumus 
yaitu: 
P = 
 
  
 
Keterangan: 
P  = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
67
 
Hasil perhitungan indeks kesukaran soal ditentukan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Adapun Kriteria Indeks Kesukaran 
Besar P Interpretasi 
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0,00         Terlalusukar 
0,30          sedang (cukup) 
0,70         Terlalumudah 
 
4. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta didik yang 
belum menguasai kompetensi berdasarkan ukuran tertentu.
68
untuk menentukan 
daya pembeda, terlebuh dahulu dari skor peserta tes diurutkan dari skor tinggi 
sampai skor terendah. Kemudian diambil 50% skor teratas sebagai kelompok atas 
dan 50% terbawah kelompok bawah. Untuk menghitung daya pembeda soal 
digunakan rumus yaitu: 
DP = 
  
  
- 
  
  
= PA – PB 
Keterangan: 
JA = Jumlah peserta kelompok atas 
JB = Jumlah peserta kelompok bawah 
BA= Jumlah kelompok atas yang menjawab soal benar 
BB = Jumlah kelompok bawah yang menjawab soal salah 
Tabel 3.7 Adapun kriteria Daya Pembeda Soal 
IndeksDaya Beda Klasifikasi 
0,0- 0,20 Jelek 
021-0,40 Cukup 
0,40-0,70 Baik 
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0, 71-1,00 Baiksekali 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh kemudian diolah dengan teknik analisis data 
sebagai berikut: 
1. Menghitung rata-rata skor mean dengan rumus:69 
M = 
∑ 
 
 
 
2. Menghitung Standar Deviasi dengan rumus: 
SD = √
∑   
 
–(
∑ 
 
)  
 
Keterangan: 
  SD    = Standar Deviasi 
  
∑   
 
   = Tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan dibagi N 
  (
∑ 
 
) = Semua skor dijumlahkan dibagi N, kemudian dikuadratkan 
 
3. Uji Normalitas 
Menguji normalitas data kerap kali disertakan dalam suatu analisis statatis 
inferensial untuk satu arah atau lebih kelompok sampel. Normalitas sebaran data 
menjadi sebuah asumsi yang normal atau terjadi syarat utuk menetukan jenis 
statistik apa yang dipakai dalam penganalisisan.  
Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Maka 
digunakan uji normalitas Lilifors. Langkah-langkah sebagai berikut : 
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a. Mencari bilangan baku. Untuk mencari bilangan baku. tentukan 
nilai Zi. Nilai Zi digunakan rumus: 
    
  
 
Keterangan: 
Xi = Skor tujuan 
M = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
b. Tentukan hasil nilai Fzi 
c. Tentukan nilai S (Zi). Nilai S(Zi) merupakan hasil bagi urutan skor 
dengan jumlah data (sampel). 
d. Tentukan nilai terbesar dari kolom |          | 
e. Bandingkan    dengan L tabel. Ambillah harga paling besar    
untuk menerima atau menolak hipotesis. Bandingkan   dengan L 
nyata dari daftar untuk taraf nyata 0,05 dengan kriteria : 
1) jika           maka data berasal dari berpopulasi berdistribusi 
normal. 
2) Jika           maka data berasal dari berpopulasi tidak 
berdistribusi normal.
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4. Uji Homogonitas 
Uji Homogonitas data yang dilakukan untuk melihat apakah kedua 
kelompok sampel mempunyai varians homogen atau tidak. Uji Homogonitas 
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dalam penelitian ini adalah varians terbesar dibadingkan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
F = 
                
                
  
  
 
  
  
Keterangan: 
  
  = Simpangan baku terbesar 
  
  = Simpangan baku terkecil 
Kriteria pengujiannya adalah : 
Jika                 maka data tidak dinyatakan homogen 
Jika                maka data dinyatakan homogen 
5. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatifSnowball 
Throwing terhadap hasil belajar IPS siswa. Pengujian hipotesis digunakan uji t 
dengan taraf signifikan   = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) n1+ n2. Apakah 
kebenarannya dapat diterima atau tidak. Yaitu dengan rumus: 
21
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Keterangan:  
    = Jumlah sampel kelas eksprimen 
    = jumlah sampel kelas kontrol 
1x = rata-rata sampel 1 
 2x = rata-rata sampel 2 
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2
1S = Variansi sampel 1 
2
2S = Variansi sampel 2 
 Ketika t tabel > t hitung maka H0 diterima dan Ha ditolak, maka tidak 
terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif Snowball Throwing dan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional pada pelajaran IPS Kelas VI SDN 104200 Karang Gading. 
 Ketika t tabel < t hitung, maka H0ditolak dan Ha diterima, maka 
terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran koopeatif Snowball Throwingdan siswa yang diajarkan 
pembelajaran konvensional pada pelajaran IPS kelas VI SDN 104200 Karang 
Gading.  
F. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Menentukan populasi dan sampel dalam penelitian. 
2. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol Kelas VI A menjadi kelas 
eksperimen dan kelas VI B menjadi kelas kontrol. 
3. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretes tentang materi 
globalisasi dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
materi diajarkan. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pre tes dengan 
soal yang sama. 
4. Kelas eksperimen diberikan tindakan penggunaan model pembelajaran 
kooperatifSnowball Throwing dan kelas kontrol diberikan tindakan tetapi 
dengan materi yang sama yaitu globalisasi. 
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5. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan postes tentang materi 
Globalisasi, dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
materi diajarkan sesuai dengan tindakan kelas eksperimen dan kontrol. 
Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi soal pos tes yang sama.  
6. Setelah mengetahui hasil pretes dan postes diperoleh data primer yang 
menjadi data utama penelitian. 
7. Menganalisis data 
8. Menyimpulkan hasil penelitian 
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Skema prosedur penelitian 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Populasi 
Sampel 
Model pembelajaran 
kooperatif 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
Model Pembelajaran 
konvensional 
 
Dokumenta
si 
Analisis 
Data 
Kesimpulan 
Observasi Tes 
Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
1. Deksripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 104200 Karang Gading, Kecamatan 
Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 104200 Karang Gading 
tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri atas dua kelas dengan keseluruhan siswa 
berjumlah 39 orang. Kelas yang dipilih sebagai sampel adalah kelas VI-A sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa dan kelas VI-B sebagai kelas kontrol 
yang berjumlah 19siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu karena penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terhadap kelas eksperimen 
yang diberikan  perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Snowball Throwing sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Desember 2018 sebagai 
observasi awal dan meminta izin untuk melaksanakan penelitian di SD Negeri 
104200 Karang Gading. Pada tanggal 6 februari 2019 memberikan surat izin 
penelitian di SD Negeri 104200 Karang Gading. Pada tanggal 7 Februari s.d 23 
Februari 2019 pelaksanaan penelitian sebanyak empat kali pertemuan. Dengan 
rincian dua kali pertemuan di kelas eksperimen dan dua kali pertemuan di kelas 
kontrol. Alokasi waktu satu kali pertemuan adalah 2 x 35 menit (2 jam pelajaran) 
dengan materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah Globalisasi. 
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Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan tes validasi soal 
tes kepada dosen ahli untuk mengetahui soal-soal yang layak dijadikan instrumen 
dalam penelitian. 
2. Deksripsi Data Instrumen Tes 
Uji instrumen tes yang dilakukan pada kelas VI-A. Validatornya adalah 
Bapak Toni Nasution, M.Pd. Dari hasil perhitungan validasi tes lampiran 7 
dengan rumus Korelasi Product Moment. Ternyata dari 20 soal dalam bentuk 
pilihan ganda yang diujikan dinyatakan 14 soal valid dan 6 soal tidak valid. 
Hasil perhitungan reliabilitas diketahui bahwa instrumen intstrumen soal 
dinyatakan reliabilitas dan dapat dilihat pada lampiran 9,dengan menggunakan 
rumus K- R 20 diketahui bahwa instrumen soal dinyatakan reliabel. 
Langkah selanjutnya adalah menghitung tingkat kesukaran soallampiran 
11 maka soal dinyatakan 1 soal dengan kriteria terlalu sukar dan 19 soal 
dinyatakan kriteria cukup. 
Langkah terakhir adalah menghitung daya pembeda soal lampiran 13 
terdapat 9 soal kriteria baik, 5 soal kriteria cukup dan 6 soal kriteria jelek. 
Dari hasil perhitungan validitas, reliabilitas. Tingkat kesukaran soal dan 
daya beda soal maka peneliti menyatakan 10 soal yang diujikan pada tes hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa. 
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya 
Pembeda Soal 
 
No 
Soal 
Validitas Reliabilitas Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Keputusan 
1 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
2 Tidak Valid Reliabel Cukup Jelek Tolak 
3 Tidak Valid Reliabel Cukup Cukup Tolak 
4 Tidak Valid Reliabel Terlalu 
sukar 
Jelek Tolak 
5 Valid Reliabel Cukup Cukup Terima 
6 Valid Reliabel Cukup Jelek Terima 
7 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
8 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
9 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
10 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
11 Valid Reliabel Cukup Cukup Terima 
12 Tidak Valid Reliabel Cukup Jelek Tolak 
13 Tidak Valid Reliabel Cukup Jelek Tolak 
14 Tidak Valid Reliabel Cukup Jelek Tolak 
15 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
16 Valid Reliabel Cukup Cukup Terima 
17 Valid Reliabel Cukup Cukup Terima 
18 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
19 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
20 Valid Reliabel Cukup Baik Terima 
 
3. Deksripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
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Sebelum diberi perlakuan (treatment), siswa terlebih dahulu diberikan soal 
pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebanyak 10 soal. Penilaian 
dilakukan dengan menggunakan skala 100. Setelah diketahui kemampuan awal 
siswa, selanjutnya kelas eksperimen diberi perlakuan dengan diajarkan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing. Pada 
pertemuan terakhir siswa diberikan soal post-test untuk mengetahui hasil belajar 
siswa sebanyak 10 soal dengan penilaian menggunakan skala 100. 
Berdasarkan hasil perhitungan lampiran diketahui bahwa skor pre- test 
pada kelas eskperimen memiliki nilai tertinggi sebesar 60 sebanyak 6 0rang siswa 
dan nilai terendah 20 dengan dua orang siswa.Skor pre-test disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 Perhitungan Pre-Test Kelas Eksperimen 
  Kelas Eksperimen  
No Nilai Frekuensi   Rata-Rata 
1 20 2  
2 30 2  
3 40 4 46,00 
4 50 6 
5 60 6 
∑ 20 
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Berdasarkan hasil perhitungan lampiran diketahui bahwa skor post test 
pada kelas eksperimen memiliki nilai tertinggi sebesar 100 sebanyak 7 orang 
siswa dan nilai terendah 60 dengan satu orang siswa. Skor pre-test disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.3 Perhitungan Post-Test Kelas Eksprimen 
Kelas Eksperimen 
No Nilai Frekuensi Rata-Rata 
1 60 1  
2 70 2 
3 80 6 87 
4 90 4 
5 100 7 
∑ 20 
 
 
Hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.4 Ringkasan Nilai Kelas Eksperimen 
Statistik Pre-Test Post-Test 
Jumlah Siswa  
Jumlah Soal 
Jumlah Nilai 
20 
10 
920 
20 
10 
1740 
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Rata-Rata 
Standar Deviasi 
Varians 
Nilai Maksimun 
Nilai Minimun 
46,00 
13,14 
172,63 
60 
20 
87 
12,18 
148,42 
100 
60 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 
46,00 dengan standar deviasi 13,14 dan setelah diberikan perlakuan dengan 
diajarkan model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing diperoleh rata-rata 
87 dengan standar devasi 12,18. 
4. Deksripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan siswa terlebih dahulu 
diberikan 10 soal untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Penilaian dilakukan 
dengan menggunakan skala 100. Setelah diketahui kemampuan awal siswa, 
selanjutnya siswa kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Pada pertemuan terakhir siswa diberikan soal post-tes 
sebanyak 10 soal dengan penilaian menggunakan skala 100 untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan lampiran diketahui bahwa skor pre- test 
pada kelas kontrol memiliki nilai tertinggi sebesar 60 sebanyak 3 0rang siswa dan 
nilai terendah 10 dengan dua orang siswa.  Skor pre-test disajikan pada tabel 
berikut: 
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Tabel 4.5 Perhitungan Pre-Test Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol 
No Nilai Frekuensi Rata-Rata 
1 10 2  
2 30 5  
3 40 5 39,47 
4 50 4 
5 60 3 
∑ 19 
  
 Berdasarkan hasil perhitungan lampiran diketahui bahwa skor post test 
pada kelas kontrol memiliki nilai tertinggi sebesar 80 sebanyak 6 orang siswa dan 
nilai terendah 40 dengan 3 orang siswa. Skor pre-test disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6Perhitungan Post-Test Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol 
No Nilai Frekuensi Rata-Rata 
1 40 3  
2 50 2 
3 60 1 65,78 
4 70 7 
5 80 6 
∑ 19 
Hasil pre-test dan post-test pada siswa kelas kontrol disajikan dalam 
bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.7 Ringkasan Nilai Kelas Kontrol 
Statistik Pre-Test Post-Test 
Jumlah Siswa  
Jumlah Soal 
Jumlah Nilai 
Rata-Rata 
Standar Deviasi 
Varians 
19 
10 
750 
39,47 
14,71 
216,37 
19 
10 
1250 
65,78 
14,65 
214,62 
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Nilai Maksimun 
Nilai Minimun 
60 
10 
80 
 40  
 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas kontrol 
39,47 dengan standar deviasi 14,71 dan diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional diperoleh rata-rata 65,78 dengan standar deviasi 14,65. 
B. Uji Persyaratan Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t terhadap tes 
hasil belajar siswa, maka terlebih dahulu dilakukan analisis data yang meliputi: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dapat dilakukan untuk mengetahui apakah data-data 
hasil penelitian memiliki sebaran data yang berdistribusi normal atau tidak. 
Sampel dikatakan berdistribusi normal jika Lhitung< Ltabel. Salah satu teknik uji 
nomalitas adalah teknik liliefors, yaitu suatu teknik uji analisis data sebelum 
dilakukan uji hipotesis. Uji normalitas ini mengambil nilai tes hasil belajar siswa 
Ilmu Pengtahuan (IPS) kelas eksprimen dengan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada lampiran 20 untuk data 
nilai pre-test pada kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing pada hasil belajar siswa 
diperoleh nilai Lhitungsebesar 0,143 dan nilai Ltabel sebesar 0,190. Karena Lhitung< 
Ltabel = 0,143< 0,190. Hasil perhitungan uji normalitas pada lampiran 20 untuk 
data nilai post-test pada kelas eksprimen yaitu kelas yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing pada hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa diperoleh nilai Lhitung diperoleh sebesar 0,167 dan 
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Ltabel sebesar 0,190. Karena Lhitung< Ltabel = 0,167< 0,190.Dapat disimpulkan 
bahwa sampel pada hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing sebaran normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan hasil belajar siswa Ilmu pengetahuan sosial 
pada lampiran 20 untuk data nilai pre-test kelas kontrol yaitu kelas yang diajar  
dengan model pembelajaran konvensional diperoleh Lhitung sebesar 0,117 dan nilai 
Ltabel sebesar 0,195. Karena Lhitung< Ltabel = 0,117 < 0,195. Hasil perhitungan yang 
ada pada lampiran 14 untuk data nilai post-test kelas kontrol yaitu kelas yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional pada hasil belajar siswa Ilmu 
Pengetahuan Sosial diperoleh Lhitung sebesar 0,113 dan nilai Ltabel sebesar 0,195. 
Karena Lhitung< Ltabel = 0,113 < 0,195. Dapat disimpulkan bahwa sampel pada 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional memiliki sebaran normal. 
Tabel 4.8Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Kelompok Hasil N Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Eksperimen 
Pre-test 20 0,143 0,190 Berdistribusi 
normal 
Post-test 20 0,167 0,190 Berdistribusi 
normal 
Kontrol 
Pre-test  19 0,117 0,195 Berdistribusi 
normal 
Post-test 19 0,113 0,195 Berdistribusi 
normal 
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2. Uji Homogonitas 
Uji homogonitas digunakan untuk mengetahui sampel yang diambil 
berasal dari populasi dengan varians yang sama. Untuk mengetahui homogonitas 
varians dari dua kelas yang dijadikan sampel digunakan uji homogen dengan 
mengambil nilai tes hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa. Uji homogonitas 
pada hasil belajar siswa dapat dilihat pada lampiran 21. 
Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas untuk Kelompok Sampel Pre-
test dan Post-test 
Kelompok  Kelas  Dk S
2
 Fhitung Ftabel Keputusan  
Pre-test  Eksperimen  18 172,63 1,253 2,203 Homogen  
 Kontrol  18 216,37 
Post-test Eksperimen  19 148,42 1,446 2,203 Homogen  
 Kontrol  19 214,62 
 
3. Uji Hipotesis Data 
Pengujian hipotesis dilakukan pada post-test dengan menggunakan uji. Ha 
diterima jika thitung > ttabel, dan Ho ditolak jika ttabel <thitung. Adapun hasil 
pegujian data post-test kedua kelas disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 5.0 Hasil Uji t Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 
Kelompok N 
Rata-
Rata 
Dk Thitung Ttabel Kesimpulan 
Kelas dengan 
model 
pembelajaran 
kooperatif 
Snowball 
 
20 
 
87 
 
19 
4,944 2,027 
Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara 
penggunaan model 
pembelajaran 
kooperatif Snowball 
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Throwing Throwing terhadap 
hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
kelas VISD Negeri 
104200 Karang 
Gading. 
Kelas tanpa 
model 
pembelajaran 
kooperatif 
Snowball 
Throwing 
 
19 
 
65,78 
 
18 
Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada data post-
test diperoleh thitung = 4,944. kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak jika nilai 
thitung >ttabel. diambil dari tabel distribusi t dengan taraf signifikan yang digunakan 
adalah 5% = 0,05 dan dk = n1+n2-2 = 20+19-2= 37. Sesuai dengan hasil 
pehitungan dengan menggunakna rumus uji t sebagai berikut: 
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 Pada taraf signifikansi α = 0,05 tidak diketahui oleh karena untuk mencari 
ttabel digunakan rumus interpolasi Maka sebagai berikut: 
 B   = 37  B1  = 40  C1  = 2,021 
 Bo   = 30  Co  = 2,042 
 C = Co+ 
     
     
(    ) 
 = 2,042 +  
           
      
) (37-30) 
 = 2,042 +  
      
  
  (7)  
 = 2,042 + (-0.0021) (7) 
 = 2,042 + (-0,0147) 
 = 2,027 
 Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga ttabel 2,027. Dari hasil 
perhitungan harga t, diperoleh thitung> ttabel  atau 4,944 > 2,027. Dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima dan H0 ditolak pada taraf α = 0,05 yang berarti “Terdapat 
pengaruh yang signifikan pengunaan model pembelajaran kooperatif Snowball 
Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas VI SD Negeri 104200 karang Gading Kecamatan Labuhan Deli 
Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2018/2019”. 
C. Pembahasan Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakaukan di SD Negeri 104200 
Karang Gading ini yang melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen kelas VI A 
dan kelas kontrol Kelas VI B. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberikan 
pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun nilai rata-rata untuk 
kelas eksperimen adalah 46 dan untuk kelas kontrol adalah 39,47. Berdasarkan uji 
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homogonitas yang diperoleh bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama. 
Karena hasil uji homogenitas untuk Kelompok Sampel Pre-test untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu, Fhitung 1,253 dan Ftabel 2,203 maka Fhitung<Ftabel. 
 Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya siswa 
diberikan pembelajaran yang berbeda pada materia yang sama,  yaitu materi 
globalisasi. Siswa yang ada pada kelas eksperimen diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing dan siswa pada 
kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Setelah diberi perlakuan yang yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, siswa diberikan 
post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa.  Adapun nilai-nilai rata-rata post-
test pada kelas eksperimen adalah 87. Sedangkan pada kelas kontrol adalah 65,78. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan melalui pos-test yang dibeikan sama 
atau homogen. Karena uji homogonitas untuk kelompok sampel post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu, yaitu, Fhitung 1,446 dan Ftabel 2,203 maka 
Fhitung<Ftabel. 
Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya diperoleh 
bahwa H0 ditolak. Pada taraf signifikan signifikan α = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 
37, berdasarkan tabel distribusi t didapat bahwa ttabel = 2,027. selanjutnya dengan 
membandingkan harga hitung dengan harga tabel diperoleh bahwa thitung> ttabel 
yaitu, 4,944 > 2,027.Dapat disimpulkan berarti Ha diterima atau H0 ditolak yang 
berarti rata-rata hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Snowball Throwing lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional di SD Negeri 104200 Karang 
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Gading. Dengan demikian, Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajran kooperatif Snowball Throwing lebih tinggi daripada siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional padataraf 
signifikan 0,05.  
Karena sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif Snowball 
Throwing siswa belum memerhatikan penjelasan guru saat menjelaskan. Siswa 
kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru tidak 
melibatkan siswa pada saat proes pembelajaran berlangsungsehingga berdampak 
nilai hasil belajar siswa masih tergolong rendah. sedangkan setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing pada kelas eksperimen proses 
pembelajaran lebih aktif  dan menumbuhkan semangat siswa untuk belajar, karena 
guru melibatkan siswa dalam pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan 
model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing ini memiliki beberapa 
kelebihan yaitu: 1) Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa sebab ada ketua 
dikelompok yang diberi tugas kepada teman-temannya. 2) Melatih siswa untuk 
belajar mandiri karena masing-masing siswa diberikan tugas untuk membuat satu 
pertanyaan, lalu pertanyaan itu akan dijawab oleh temannya atau sebaliknya. 3) 
Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat pertanyaan ataupun 
menjawab soal temannya yang jatuh pada dirinya. 4) Suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan karena siswa seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada 
siswa lain. 5) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif Snowball Throwing dapat mempengaruhi hasil belajar 
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siswa pada mata pelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VI SD Negeri 104200 
Karang Gading. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
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PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis 
yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:  
1. Penggunaaan model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa, dilakukan pada kelas 
eksperimen yaitu kelas VI-A. Sampel yang diteliti sebanyak 20 siswa di 
SD Negeri 104200 Karang Gading. Penggunaan model pembelajaran 
model pembelajaran kooperatif Snowball Throwingpada proses 
pembelajaran sangat berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. Pada 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Snowball Throwingsiswa dibentuk diskusi kelompok. Masing 
masing kelompok membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan.  
2. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Snowball Throwingdilihat dari rata-rata nilai tes 
akhir (postest)di kelas eksperimen yaitu kelas VI- A memperoleh rata-rata 
nilai 87 dan standar deviasi 12,18. Sedangkan pada kelas kontrol yaitu 
kelas VI-B di SD Negeri 104200 Karang Gading yang menggunakan 
pembelajaran konvensionalmemperoleh rata-rata tes akhir (post-test) 
sebesar 65,78dan standar deviasi 14,65. Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif hasilnya lebih tinggi 
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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3. Berdasarkan uji t statistik pada data post-tes bahwa model pembelajaran 
kooperatif Snowball Throwingberpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar siswa kelas VI SD Negeri 104200 Karang Gading. Berdasarkan 
hasil perhitungan uji t diperoleh thitung>ttabel , yaitu4,944 > 2,027 dengan 
taraf signifikan 0,05 atau 5% yang menyatakan Ha diterima dan H0 ditolak. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun sarannya sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah, agar bersama-sama bekerja, membangun sinergi untuk terus 
menginovasi model pembelajaran yang lebih baik. Sekolah disarankan 
agar menerapkan menerapkan model pembelajaran kooperatif Snowball 
Throwing. 
2. Bagi guru, dituntut untuk dapat lebih memahami karakteristik siswa dan 
menerapkan model pembelajaran yang kreatif  sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Sehingga siswa lebih bersemangat belajar dan tertarik dalam 
kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan menerapkan model 
pembelajaran Snowball Throwing. 
3. Bagi peneliti lain, peneliti dapat melakukan pada materi yang lain agar 
dapat dijadikan sebagi studi perbandingan dalam meningkatkan mutu dan 
kualitas pendidikan. 
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Lampiran 1 
 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SD Negeri 104200 Karang Gading 
Mata Pelajaran  : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Kela    : VI 
Semester  : Genap 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi   : 3. Mengetahui globalisasi/bentuk perubahan perilaku masyarakat sebagai akibat pengaruh globalisasi 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pokok dan 
Uraian 
Materi 
Nilai Budaya 
Dan 
Karakter 
Bangsa 
Kewirausah
aan/ 
Ekonomi 
Kreatif 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Gagasan 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Penilaian Alok
asi 
Wakt
u 
Sumbe
r/ 
Bahan Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
3.1 
Mendeksripsikan 
globalisasi dan 
dampak 
globalisasi 
Globalisasi o Bersahabat 
o Komunikatif 
o Beranggung 
jawab 
Percaya diri 3.1.1 Siswa dapat 
menjelaskan arti 
globalisasi 
3.1.2 Siswa dapat 
Siswa 
menjelaskan 
dan 
menyebutkan 
arti 
globalisasi, 
Tes 
Tertulis 
Pilihan 
Ganda 
Terlampir 2X35 
Meni
t 
Sanusi 
fattah, 
dkk. 
2008. 
Teram
pil dan 
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menyebutkan 
contoh-contoh 
globalisasi 
3.1.3 Siswa dapat 
menyebutkan 
dan memberi 
contoh dampak 
globalisasi 
3.1.4 Siswa dapat 
menjelaskan 
sikap yang perlu 
diperhatikan  
dalam 
menghadapi 
contoh 
globalisasi, 
dampak 
globalisasi dan 
sikap yang 
perlu 
diperhatikan 
dalam 
menghadapi 
globalisasi 
cerdas 
belajar 
Ilmu 
Penget
ahuan 
Sosial 
Kelas 
VI. 
Jakarta 
: Pusat 
Perbuk
uan, 
Depart
emen 
Pendid
ikan 
Nasion
al. 
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globalisasi 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah SDN 104200 
 
 
 
 
 
 
Solikin, S.Pd. 
NIP. 196608081993011005 
 
Karang Gading,  2019  
Guru Mata Pelajaran IPS 
 
 
 
 
 
 
Wagiman, S.Pd. 
NIP. 19710304 1993032002                                                                        
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Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
(RPP) 
Sekolah   : SD Negeri 104200 Karang Gading 
Mata Pelajaran  : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Kelas/ Semester  : VI/ II  
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengetahui globalisasi/bentuk perubahan perilaku masyarakat sebagai 
akibat pengaruh globalisasi. 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Mendeksripsikan globalisasi dan dampak globalisasi 
C. Indikator 
4.1.1 Siswa dapat menjelaskan arti globalisasi 
4.1.2 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh globalisasi 
4.1.3 Siswa dapat menyebutkan dan memberi contoh dampak globalisasi 
4.1.4 Siswa dapat menjelaskan sikap yang perlu diperhatikan  dalam 
menghadapi globalisasi 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan arti globalisasi 
2. Menyebutkan contoh-contoh globalisasi 
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3. Menyebutkan dan memberi contoh dampak globalisasi 
4. Menjelaskan sikap yang perlu diperhatikan dalam menghadapi 
globalisasi 
E. Materi Pembelajaran 
Globalisasi adalah proses masuknya keruang lingkup dunia. Asal kat dari 
“Globalisasi” berasal dari kata “Global” atau universal dan umum. Istilah 
globalisasi telah menjadi konsep yang sering digunakan untuk 
menggambarkan keadaan dunia pada masa kini. Dewasa ini dunia berubah 
dengan cepat sehingga menimbulkan dampak. Globalisasi telah 
memunculkan saling ketergantungan hampir diseluruh bidang kehidupan 
dalam hubungan antar negara. Dengan adanya globalisasi dunia yang 
begitu luas dan jarak antar negara yang jauh tidak lagi menjadi penghalang 
untuk saling berhubungan. Berikut ini beberapa bentuk perubahan 
masyarakat sebagai akibat pengaruh dari globalisasi adalah : 
1. Gaya hidup 
2. Makanan 
3. Teknologi dan komunikasi 
4. Nilai dan tradisi 
5. transportasi 
F. Metode dan Model Pembelajaran 
Metode : Ceramah, diskunyi dan tanya jawab 
Model :   Model pembelajaran Snowball Throwing 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
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Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Pendahuluan  Memulaikegiatan 
pembelajaran dengan 
mengucap salam 
Memotivasi siswa. 
 Menyampaikan  tujuan 
pembelajaran. 
 
 Menjawab salam 
Mendengarkan dan 
memperhatikan 
penjelasan guru. 
5 Menit 
Kegiatan inti  Menjelaskan arti 
globalisasi, dampak dan 
sikap yang perlu 
diperhatikan dalam 
menyikapi globalisasi. 
 Guru melakukan tanya 
jawab dengan peserta 
didik. 
 Guru bertanya kepada 
siswa 
mengenai berbagai 
contoh dan arti 
globalisasikemudian 
mendeskripsikan. 
 Memberikan  informasi 
kepada  siswa  tentang  
prosedur  pelaksanaan 
kooperatif tipe  
 Mendengarkan 
penjelasan guru. 
 Bertanya tentang 
bagian  yang  
belum dipahami 
dari materi. 
 Mendengarkan  
dan 
memperhatikan 
instruksi yang 
diberikan guru. 
 Memperhatikan 
siapa teman 
sekelompoknya 
sesuai  dengan  
60 Menit 
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Snowball  
Throwing. 
 Meminta  siswa  duduk 
sesuai dengan  
kelompok yang  telah  
dibacakan guru. 
 Memanggil  ketua  
kelompok  untuk 
mendapatkan  tugas  
dan menjelaskan   tugas  
tersebut. 
 Meminta ketua  
kelompok  kembali  ke  
kelompok  masing-
masing untuk  
mendiskusikan  tugas  
tersebut. 
 Membagi   kertas  kerja  
kepada  setiap  
kelompok  
dan  meminta  setiap  
kelompok  menulis  
pertanyaan  sesuai  
dengan  materi  yang  
dijelaskan guru. 
 Meminta ketua 
kelompok untuk 
menggulung  kertas  
pertanyaan  dan  ketua 
kelompok  
melemparkan  
pertanyaan  yang  telah  
yang ditetapkan 
guru dan duduk  
sesuai kelompok. 
 Ketuakelompok  
 Mendengarkan 
penjelasan  guru, 
sedangkan  siswa 
lain membaca 
buku. 
 Ketua  kembali  ke 
kelompok  dan 
berdiskusi  dengan 
anggota  kelompok 
mengenai  tugas 
yang diberikan 
guru. 
 Setiap kelompok 
menulis  
pertanyaan di 
kertas kerja. 
 Ketua 
kelompokmenggul
ung  kertas kerja 
dan 
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ditulis kepada kelompok 
lain  (kelompok 1 
melempar ke  kelompok  
2,3,4,5,  kelompok  2  
melempar  ke  
kelompok  
1,3,4,5, demikian  
seterusnya). 
 Meminta setiap  
kelompok menulis  
jawaban  dari  
pertanyaan  
yang  didapat  dari  
siswa  
lain  pada  kertas  kerja. 
 Secara acak meminta 
setiap kelompok  
untuk membacakan  
satu  
pertanyaan yang 
diterima  
dan  jawaban  yang  
telah  
ditulis  pada  kertas  
kerja  
secara bergantian. 
 Mengumumkan  skor  
yang  diperoleh  setiap  
kelompok berdasarkan  
pertanyaan serta 
jawaban  
yang  dibacakan  dan  
melemparkannya 
kepada kelompok 
lain. 
 Setiap  kelompok 
menulis  jawaban 
pada kertas kerja. 
 Setiap  kelompok 
membacakan 
pertanyaan  dan 
jawaban  yang 
tertulis. 
 Memperhatikan 
hasil penilaian 
guru. 
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memberikan 
penghargaan  kepada 
kelompok  dengan  hasil 
yang terbaik. 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Membimbing  siswa 
untuk  menyimpulkan 
pelajaran. 
 Meminta  siswa  untuk 
membahasnya  kembali 
di rumah serta 
menyuruh siswa  
memperlajari materi  
selanjutnya  di buku. 
 Mengadakan  evaluasi 
belajar  siswa  melalui 
post  test  dengan  
bentuk soal  pilihan  
berganda untuk  melihat  
tingkat keberhasilan 
yang dicapai siswa. 
 Pembelajaran ditutup 
dengan mengucapkan 
 Mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
Selama proses 
pembelajaran. 
 Menyimpulkan 
pelajaran  bersama 
guru. 
 Mendengarkan  
instruksi guru. 
 Melakukan  tes  
hasil  
belajar (post test). 
 Mengucap 
hamdalah dengan 
berakhirnya 
pembelajaran. 
5 Menit 
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hamdalah. 
 
H. Penilaian 
 Teknik     : Tes tertulis 
 Bentuk instrumen  : Pilihan ganda, Lembar Kerja Siswa, lembar 
observasi  
 Instrumen    : 
Instrumen Soal 
1. Salah satu karakteristik globalisasi adalah .......... 
A. Praktis dan cepat 
B. Praktis dan hemat 
C. Cepat dan tepat 
D. Tepat dan hemat 
2. Faktor yang mendorong berdirinya perusahaan asing di indonesia adalah 
.......... 
A. Tersedianya bahan baku dam sumber daya manusia 
B. Gaji tenaga kerja di indonesia tinggi 
C. Keamanan dalam negeri yang belum stabil 
D. Pemberlakuan pajak yang tinggi kepada perusahaan asing 
3. Dalam kamus besar bahasa indonesia globalisasi adalah............ 
A. Proses masuknya ke ruang negara indonesia 
B. Proses masuknya keruang lingkup dunia 
C. Proses tidak masuknya keruang lingkup dunia 
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D. Proses lambatnya masuknya informasi ke ruang lingkup dunia 
4. Budaya luar negeri belum tentu negatif, maka perlu ............. 
A. Dikomentari 
B. Dinilia 
C. Disikapi 
D. Diseleksi 
5. Contoh akibat dari globalisasi dalam hal ekonomi adalah........ 
A. Mudah menemukan restoran makanan jepang di indonesia 
B. Perjalanan antar negara bisa dilalui dengan singkat 
C. Cara berpakaian orang indonesia beragam 
D. Kemampuan berbahasa asing lebih banyak dibutuhkan 
6. Berikut ini nilai budaya asing yang baik untuk ditiru adalah ............ 
A. Budaya disiplin waktu 
B. Sikap individualis 
C. Sikap egois 
D. Budaya materialistis 
7. Globalisasi membawa dampak positif dan negatif dalam kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu dalam menerima globalisasi kita haus bersifat 
.......... 
A. Bijaksana, waspada dan seleksi 
B. Asal terima saja 
C. Menilai saja 
D. Berkomentar saja 
8. Salah satu contoh globalisasi dari segi alat transportasi adalah ......... 
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A. Pedati 
B. Kuda 
C. Pesawat 
D. Kambing 
9. Yang merupakan salah satu contoh dampak positif globalisasi adalah ........ 
A. Membuat cinta produk luar negeri 
B. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan berkempang pesat 
C. Hubungan kekeluargaan menurun 
D. Keseniaan tradisional kurang diminati golongan muda 
10. Berikut ini sikap yang perlu kita perhatikan dalam menghadapi globalisasi 
adalah ....... 
A. Waspada dan seleksi 
B. Tidak hati-hati 
C. Langsung menerima saja 
D. Tanpa pertimbangan apa-apa 
Lembar Kerja Siswa 
Petunjuk: 
-  Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
Nama    : 
Kelompok  : 
-  Setiap  kelompok  membuat  satu  pertanyaan  yang  akan  dilemparkan  
kepada  
kelompok lain berkaitan dengan materi yang diajarkan, dengan ketentuan: 
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 Kelompok 1: Buatlah satu pertanyaan tentang pengertian 
globalisasi. 
 Kelompok 2:  Buatlah  satu  pertanyaan  mengenai  contoh 
globalisasi. 
 Kelompok 3: Buatlah satu pertanyaan mengenai dampak dari 
globalisasi. 
 Kelompok  4:  Buatlah  satu  pertanyaan  tentang sikap kita dalam 
menghadapi gobalisasi. 
Tabel Penilaian Aktivitas Siswa 
No
. 
Nam
a 
siswa 
 
Aspek Yang Dinilai 
Memperhatikan Bertanya Menyalin Menangg
api  
Bersemanga
t 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
   
   
Aspek yang dinilai  Jumlah 
Nilai Kalitatif Nilai kuantitatif 
Baik >11, nilainya 3 
Cukup 6-10, nilainya 2 
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Kurang <5 nilainya, 1 
Medan, Februari 2019 
Diketahui,            
Guru Mata Pelajaran                                                      Mahasiswa Peneliti 
 
Wagiman, S.Pd NurkholidaDalimunthe 
NIP. 19710304 1993032002                                          NIM.36154179 
 
 
Mengetahui Kepala  
Sekolah SD Negeri 104200 Karang Gading 
 
 
 
Solikin S.Pd 
NIP. 196608081993011005 
 
 
 
 
Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri 104200 Karang Gading 
Mata Pelajaran : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Kelas/semester : VI/ II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
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A. STANDAR KOMPETENSI 
3. Mengetahui globalisasi/bentuk perubahan perilaku masyarakat sebagai 
akibat pengaruh globalisasi. 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Mendeksripsikan globalisasi dan dampak globalisasi 
C. INDIKATOR 
3.1.1 Siswa dapat menjelaskan arti globalisasi 
3.1.2 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh globalisasi 
3.1.3 Siswa dapat menyebutkan dan memberi contoh dampak globalisasi 
3.1.4 Siswa dapat menjelaskan sikap yang perlu diperhatikan  dalam 
menghadapi globalisasi 
D. TUJUAN 
1. Menjelaskan arti globalisasi 
2. Menyebutkan contoh-contoh globalisasi 
3. Menyebutkan dan memberi contoh dampak globalisasi 
4. Menjelaskan sikap yang perlu diperhatikan dalam menghadapi 
globalisasi 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Globalisasi adalah proses masuknya keruang lingkup dunia. Asal kat dari 
“Globalisasi” berasal dari kata “Global” atau universal dan umum. Istilah 
globalisasi telah menjadi konsep yang sering digunakan untuk 
menggambarkan keadaan dunia pada masa kini. Dewasa ini dunia berubah 
dengan cepat sehingga menimbulkan dampak. Globalisasi telah 
memunculkan saling ketergantungan hampir diseluruh bidang kehidupan 
dalam hubungan antar negara. Dengan adanya globalisasi dunia yang 
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begitu luas dan jarak antar negara yang jauh tidak lagi menjadi penghalang 
untuk saling berhubungan. Berikut ini beberapa bentuk perubahan 
masyarakat sebagai akibat pengaruh dari globalisasi adalah : 
1. Gaya hidup 
2. Makanan 
3. Teknologi dan komunikasi 
4. Nilai dan tradisi 
5. transportasi 
F. METODE PEMBELAJARAN 
Metode : Ceramah  
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Kegiatan Awal 
a. Mengajak semua siswa berdoa untuk mengawali pelajaran. 
b. Memeriksa kehadiran siswa 
c. Memberikan motivasi 
d. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 
 Tanya jawab tentang materi yang telah diajarkan. 
 Menjelaskan materi mengenai Globalisasi 
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru : 
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 Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang disampaikan 
tentang globalisasi. 
 Guru meminta siswa untuk membuka buku paket dan mengerjakan 
soal yang ada di buku. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 
 Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik 
tentang globalisasi. 
 Bersama peserta didik  bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman memberikan penguatan dan penyimpulan.   
3. Kegiatan Akhir  
a. Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman atau 
kesimpulan pelajaran. 
b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
c. Menutup pelajaran 
H. Alat dan Sumber Belajar  
a. Alat  : Papan tulis, spidol 
 
b. Sumber Belajar : Buku Belajar IPS untuk SD kelas VI 
I. Penilaian   
Prosedur  : Postest 
Jenis  : Tulisan 
Bentuk  : Pilihan Ganda  
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                       Medan, Februari 2019 
Diketahui,            
 
Guru Mata Pelajaran                                                      Mahasiswa Penelti 
 
Wagiman, S.Pd Nurkholidan Dalimunthe 
NIP. 19710304 1993032002                                           NIM. 36154179 
 
 
Mengetahui Kepala  
Sekolah SD Negeri 104200 Karang Gading 
 
 
 
 
Solikin SP.d 
NIP. 196608081993011005 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Soal Pretest 
Nama : 
Kelas : 
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1. Salah satu karakteristik globalisasi adalah .......... 
E. Praktis dan cepat 
F. Praktis dan hemat 
G. Cepat dan tepat 
H. Tepat dan hemat 
2. Faktor yang mendorong berdirinya perusahaan asing di indonesia adalah 
.......... 
E. Tersedianya bahan baku dam sumber daya manusia 
F. Gaji tenaga kerja di indonesia tinggi 
G. Keamanan dalam negeri yang belum stabil 
H. Pemberlakuan pajak yang tinggi kepada perusahaan asing 
3. Dalam kamus besar bahasa indonesia globalisasi adalah............ 
E. Proses masuknya ke ruang negara indonesia 
F. Proses masuknya keruang lingkup dunia 
G. Proses tidak masuknya keruang lingkup dunia 
H. Proses lambatnya masuknya informasi ke ruang lingkup dunia 
4. Budaya luar negeri belum tentu negatif, maka perlu ............. 
E. Dikomentari 
F. Dinilia 
G. Disikapi 
H. Diseleksi 
5. Contoh akibat dari globalisasi dalam hal ekonomi adalah........ 
E. Mudah menemukan restoran makanan jepang di indonesia 
F. Perjalanan antar negara bisa dilalui dengan singkat 
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G. Cara berpakaian orang indonesia beragam 
H. Kemampuan berbahasa asing lebih banyak dibutuhkan 
6. Berikut ini nilai budaya asing yang baik untuk ditiru adalah ............ 
E. Budaya disiplin waktu 
F. Sikap individualis 
G. Sikap egois 
H. Budaya materialistis 
7. Globalisasi membawa dampak positif dan negatif dalam kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu dalam menerima globalisasi kita haus bersifat 
.......... 
E. Bijaksana, waspada dan seleksi 
F. Asal terima saja 
G. Menilai saja 
H. Berkomentar saja 
8. Salah satu contoh globalisasi dari segi alat transportasi adalah ......... 
E. Pedati 
F. Kuda 
G. Pesawat 
H. Kambing 
9. Yang merupakan salah satu contoh dampak positif globalisasi adalah ........ 
E. Membuat cinta produk luar negeri 
F. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan berkempang pesat 
G. Hubungan kekeluargaan menurun 
H. Keseniaan tradisional kurang diminati golongan muda 
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10. Berikut ini sikap yang perlu kita perhatikan dalam menghadapi globalisasi 
adalah ....... 
E. Waspada dan seleksi 
F. Tidak hati-hati 
G. Langsung menerima saja 
H. Tanpa pertimbangan apa-apa 
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Lampiran 5 
Soal Post tes 
Nama : 
Kelas : 
1. Salah satu karakteristik globalisasi adalah .......... 
A. Praktis dan cepat 
B. Praktis dan hemat 
C. Cepat dan tepat 
D. Tepat dan hemat 
2. Faktor yang mendorong berdirinya perusahaan asing di indonesia adalah 
.......... 
A. Tersedianya bahan baku dam sumber daya manusia 
B. Gaji tenaga kerja di indonesia tinggi 
C. Keamanan dalam negeri yang belum stabil 
D. Pemberlakuan pajak yang tinggi kepada perusahaan asing 
3. Dalam kamus besar bahasa indonesia globalisasi adalah............ 
A. Proses masuknya ke ruang negara indonesia 
B. Proses masuknya keruang lingkup dunia 
C. Proses tidak masuknya keruang lingkup dunia 
D. Proses lambatnya masuknya informasi ke ruang lingkup dunia 
4. Budaya luar negeri belum tentu negatif, maka perlu ............. 
A. Dikomentari 
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B. Dinilia 
C. Disikapi 
D. Diseleksi 
5. Contoh akibat dari globalisasi dalam hal ekonomi adalah........ 
A. Mudah menemukan restoran makanan jepang di indonesia 
B. Perjalanan antar negara bisa dilalui dengan singkat 
C. Cara berpakaian orang indonesia beragam 
D. Kemampuan berbahasa asing lebih banyak dibutuhkan 
6. Berikut ini nilai budaya asing yang baik untuk ditiru adalah ............ 
A. Budaya disiplin waktu 
B. Sikap individualis 
C. Sikap egois 
D. Budaya materialistis 
7. Globalisasi membawa dampak positif dan negatif dalam kehidupan 
masyarakat. Oleh karena itu dalam menerima globalisasi kita haus bersifat 
.......... 
A. Bijaksana, waspada dan seleksi 
B. Asal terima saja 
C. Menilai saja 
D. Berkomentar saja 
8. Salah satu contoh globalisasi dari segi alat transportasi adalah ......... 
A. Pedati 
B. Kuda 
C. Pesawat 
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D. Kambing 
9. Yang merupakan salah satu contoh dampak positif globalisasi adalah ........ 
A. Membuat cinta produk luar negeri 
B. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan berkempang pesat 
C. Hubungan kekeluargaan menurun 
D. Keseniaan tradisional kurang diminati golongan muda 
10. Berikut ini sikap yang perlu kita perhatikan dalam menghadapi globalisasi 
adalah ....... 
A. Waspada dan seleksi 
B. Tidak hati-hati 
C. Langsung menerima saja 
D. Tanpa pertimbangan apa-apa 
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Lampiran 6 
Kunci Jawaban 
1. A 
2. C 
3. B 
4. C 
5. C 
6. C 
7. A 
8. A 
9. B 
10. B 
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Lampiran 8 
Prosedur Uji Validitas Butir Soal 
Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment 
sebagai berikut: 
  
     2222 YYXX
YXXY
r
rx




 
Contoh perhitungan koefesien korelasi utuk butir soal nomor 1 diperoleh 
hasilnya sebagai berikut: 
 
∑X = 9  ∑Y² = 2543 
∑x²   = 81  ∑XY = 116 
∑Y = 207  N = 20 
Maka diperoleh :   
 
  
     22 207)2543(209)9)(20(
2079)116(20



rx
r
 
       
  428495086081180
18632320


  
                  
  801199
457
  
                  
793089
457
  
115 
 
 
55,890
457
  
 = 0,5131 
Dari daftar nilai kritis r Product Moment untuk        dan N = 20 
didapat r tabel = 0,444 
rx
r > r tabel yaitu 0,5131 > 0,444 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan valid. 
Begitu pula dengan menghitung soal nomor 2 sampai dengan nomor 20 
dengan cara yang sama akan diperoleh harga validitas butir setiap soal. Berikut ini 
secara keseluruhan tabel hasil perhitungan uji validitas butir soal: 
Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Butir Soal 
No 
Soal 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0,5131 0,444 Valid 
2 -0,1778 0,444 Tidak Valid 
3 0,1042 0,444 Tidak Valid 
4 0,1682 0,444 Tidak Valid 
5 0,4907 0,444 Valid 
6 0,6144 0,444 Valid 
7 0,7480 0,444 Valid 
8 0,7390 0,444 Valid 
9 0,6664 0,444 Valid 
10 0,7220 0,444 Valid 
11 0,5427 0,444 Valid 
12 0,3375 0,444 Tidak Valid 
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13 0,2919 0,444 Tidak Valid 
14 0,2213 0,444 Tidak Valid 
15 0,4974 0,444 Valid 
16 0,5427 0,444 Valid 
17 0,5095 0,444 Valid 
18 0,4457 0,444 Valid 
19 0,4525 0,444 Valid 
20 0,7220 0,444 Valid 
  
 Setelah harga r hitung dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikan 
       dan N = 20 maka dari 20 soal yang diujicobakan, diperoleh 14 soal yang 
dinyatakan valid dan 6 soal dinyatakan tidak valid. Sehingga 10 soal yang 
dinyatakan valid digunakan sebagai instrumen pada pre test. 
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Lampiran 10 
Tes Uji Reliabilitas Tes 
 
Untuk mencari reliabilitas tes maka dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan rumus Kuder Richardson. Dari tabel uji reliabilitas tes hasil belajar 
siswa kelas VI diperoleh sebagai berikut:  
Diketahui : n = 20  ∑pq = 4,805  
  S
2
 = 2035, 3275  
 
r11 = (
 
   
) (
    ∑  
  
) 
r11 = (
  
     
) (
          –      
         
)
 
r11 = (
  
  
) (
         
         
)
 
r11 =               
 
r11 =       
 
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai reliabilitas tes adalah 1,0488, maka 
tes di atas termasuk dalam klafikasi reliabelitasnya sangat tinggi. 
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Lampiran 12 
Indeks Kesukaran Tes 
Uji tingkat kesukaran tes digunakan untuk melihat apakah tes yang 
disusun merupakan tes yang baik atau tidak. Artinya tes tidak terlalu mudah 
maupun sukar yang berarti tes yang diberikan kepada siswa tergolong sedang. Uji 
tingkat kesukaran tes untuk soal nomor 1 dapat dihitung sebagai berikut: 
  
 
  
 
 Sebagai perhitungan indeks kesukaran tes soal nomor 1 adalah sebagai 
berikut: 
  
 
  
      
 Dengan merujuk kepada klasifikai tingkat kesukaran tes nomor 1 termasuk 
dalam kategori cukup. Dari 20 soal yang diuji cobakan maka diperoleh 
rangkuman indeks kesukaran soal sebagai berikut: 
No. Item B P Kategori 
1 9 0,45 Cukup 
2 8 0,4 Cukup 
3 13 0,65 Cukup 
4 6 0,3 Terlalu sukar 
5 9 0,45 Cukup 
6 10 0,5 Cukup 
7 12 0,6 Cukup 
8 7 0,35 Cukup 
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9 13 0,65 Cukup 
10 11 0,55 Cukup 
11 12 0,6 Cukup 
12 12 0,6 Cukup 
13 12 0,6 Cukup 
14 13 0,65 Cukup 
15 11 0,55 Cukup 
16 12 0,6 Cukup 
17 6 0,3 Cukup 
18 9 0,45 Cukup 
19 11 0,55 Cukup 
20 11 0,55 Cukup 
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Lampiran 14 
Perhitungan Indeks Daya Pembeda 
 Untuk megetahui indeks soal nomor 1 sebagai berikut: 
 D = PA – PB  
    = 0,7 – 0,2 
    = 0,5 
Dengan merujuk kepada kategori tingkat kesukaran tes maka tes nomor 1 
termasuk dlam kategori baik. Sehingga diperoleh indeks rangkuman daya 
pembeda butir tes sebagai berikut: 
No. Item  BA BB JA JB D Kategori 
1 7 2 10 10 0,5 Baik  
2 4 4 10 10 0 Jelek  
3 8 5 10 10 0,8 Cukup  
4 4 2 10 10 0,2 Jelek  
5 6 3 10 10 0,3 Cukup 
6 6 4 10 10 0,2 Jelek  
7 9 3 10 10 0,6 Baik 
8 6 1 10 10 0,5 Baik 
9 9 4 10 10 0,5 Baik 
10 9 2 10 10 0,7 Baik 
11 8 4 10 10 0,4 Cukup 
12 6 6 10 10 0 Jelek 
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13 7 5 10 10 0,2 Jelek 
14 7 6 10 10 0,1 Jelek 
15 8 3 10 10 0,5 Baik  
16 8 4 10 10 0,4 Cukup 
17 5 1 10 10 0,4 Cukup 
18 7 2 10 10 0,5 Baik 
19 8 3 10 10 0,5 Baik 
20 9 2 10 10 0,7 Baik 
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Lampiran 15 
Daftar Nama Siswa 
No 
Nama Siswa 
Kelas Eksperimen 
No  
Nama Siswa 
Kelas Kontrol 
1. Abdul Majid 1. Alisyah Awaliyah 
2. Aini Ritonga 2. Almadya Pratiwi 
3. An inda Balqis 3. Bagas Wahyu Wiguna 
4. Danu Prayuda 4. Bagus Utomo 
5. Dea Eka Sakila 5. Inda Lestari 
6. Fadila Khairani 6. Juanda  
7. Ferdiansyah Tarigan 7. Muhammad Efendi 
8. Fikri Haikal Pratama 8. Ok Al-Hafizah 
9. Heru Setiawan 9. Muhammad Reza Setiawan 
10. Legiatik 10. Nazatul khoir  
11. Muhammad Amdani 11. Radith Rauli 
12 Muhammad Arif Wibowo 12 Rata Narendra 
13 Nadia Ayu 13 Revan Kurniawan  
14 Nopita Sari 14 Ridho 
15. Putra Ardika 15. Rini Septiana 
16. Siska Audia 16. Rio Pebrianda                             
17. Siti Nurul Piah 17. Selvia Safitri  
18. Sunario 18. Siti Adila Nurcahaya 
19. Wicak Suno 19. Sri Indriana  
20. Yohana Maria Hutagaol  
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Lampiran 16 
Prosedur Perhitungan Rata-Rata, Varians, dan Standar Deviasi Hasil 
Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
A. Kelas Eksperimen  
1. Nilai Pre-Test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑       ∑             n = 20 
a. Rata-Rata 
 ̅  
∑  
 
  
   
  
    
b. Varians  
   
  ∑  
     ∑   
 
       
 
   
                   
         
 
   
                
       
 
   
     
   
 
          
c. Standar Deviasi 
   √    √             
 
2. Nilai Post-Test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑        ∑              n = 20 
a. Rata-Rata 
 ̅  
∑  
 
  
    
  
    
b. Varians  
   
  ∑  
     ∑   
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c. Standar Deviasi 
   √    √              
 
B. Kelas Kontrol 
1. Nilai Pre-Test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑       ∑             n = 19 
d. Rata-Rata 
 ̅  
∑  
 
  
   
  
       
e. Varians  
   
  ∑  
     ∑   
 
       
 
   
                  
         
 
   
                
       
 
   
     
   
 
          
f. Standar Deviasi 
   √    √             
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3. Nilai Post-Test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑        ∑             n = 19 
d. Rata-Rata 
 ̅  
∑  
 
  
    
  
       
e. Varians  
   
  ∑  
     ∑   
 
       
 
   
                    
         
 
   
                 
      
 
   
     
   
 
           
f. Standar Deviasi 
   √    √              
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Lampiran 17 
Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
NO. 
Nama Siswa 
Pre-test Post-test 
X1 X2 X1 X2 
1 Alisyah Awaliyah 40 1600 80 6400 
2 Almadya Pratiwi 60 3600 70 4900 
3 Bagas Wahyu Wiguna 30 900 40 1600 
4 Bagus Utomo 30 900 40 1600 
5 Inda Lestari 30 900 70 4900 
6 Juanda  40 1600 50 2500 
7 Muhammad Efendi 40 1600 50 2500 
8 Ok Al-Hafizah 30 900 70 4900 
9 Muhammad Reza Setiawan 10 1600 80 1600 
10 Nazatul khoir  50 2500 60 3600 
11 Radith Rauli 50 2500 70 4900 
12 Rata Narendra 40 1600 80 1600 
13 Revan Kurniawan  50 2500 70 4900 
14 Ridho 10 100 70 4900 
15 Rini Septiana 40 1600 70 4900 
16 Rio Pebrianda                             30 900 40 1600 
17 Selvia Safitri  50 2500 80 6400 
18 Siti Adila Nurcahaya s60 3600 80 6400 
19 Sri Indriana  60 3600 80 6400 
20 Tika Khadijah 20 400 70 4900 
Rata-Rata 
38,5 66 
Standar Deviasi 
14,96 14,29 
Varians 
223,95 204,21 
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Lampiran 18 
NO. 
Nama Siswa 
Pre-test Post-test 
X1 X2 X1 X2 
1 Alisyah Awaliyah 40 1600 80 6400 
2 Almadya Pratiwi 60 3600 70 4900 
3 Bagas Wahyu Wiguna 30 900 40 1600 
4 Bagus Utomo 30 900 40 1600 
5 Inda Lestari 30 900 70 4900 
6 Juanda  40 1600 50 2500 
7 Muhammad Efendi 40 1600 50 2500 
8 Ok Al-Hafizah 30 900 70 4900 
9 Muhammad Reza Setiawan 10 1600 80 1600 
10 Nazatul khoir  50 2500 60 3600 
11 Radith Rauli 50 2500 70 4900 
12 Rata Narendra 40 1600 80 1600 
13 Revan Kurniawan  50 2500 70 4900 
14 Ridho 10 100 70 4900 
15 Rini Septiana 40 1600 70 4900 
16 Rio Pebrianda                             30 900 40 1600 
17 Selvia Safitri  50 2500 80 6400 
18 Siti Adila Nurcahaya 60 3600 80 6400 
19 Sri Indriana  60 3600 80 6400 
Rata-Rata 39,47 65,78 
 
Standar Deviasi 14,71 14,65 
 
Varians 216,37 214,62 
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Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
 
 
Lampiran 19 
Tabel Kisi-Kisi Instrumen  
No Kompetensi Dasar Indikator 
Materie 
Indikator 
penilaian 
Nomor 
Soal 
Jumlah 
1 Mendeksripsikan 
globalisasi dan 
dampak globalisasi 
Menjelaskan 
pengertian 
globalisasi 
C1 1,2,3,4.9, 
6, 5 
7 
  Menyebutkan/ 
mencontohkan 
globalisasi 
C2 11, 12, 
15, 17, 
18, 19, 
20, 13 
8 
  Menjelaskan 
dampak 
globalisasi 
C1 7, 8, 10, 
17, 18,  
5 
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Lampiran 20 
Prosedur Perhitungan Uji Normalitas Hasil Belajar 
Pengujian uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 
Liliefors, yaitu memeriksa distribusi penyebaran data berdasarkan distribusi 
normal. 
 Prosedur Perhitungan: 
1. Buat H0 dan Ha yaitu: 
H0 = Tes tidak berdistribusi normal 
Ha = Tes berdistribusi normal 
2. Hitunglah rata-rata dan simpangan baku data dengan rumus: 
 ̅   
∑  
 
  
   
  
       
Dan  
   
n ∑Xi
2    ∑Xi 
 
       
 
   
19 (33500)   (750)  
         
 
   
636500   562500
       
 
   
     
   
 
          
    √       
        
3. Mencari bilangan baku. Untuk mencari bilangan baku. tentukan nilai Zi. 
Nilai Zi digunakan rumus : 
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Soal Nomor 1 
        
    ̅
  
  
         
     
  
      
     
 = -2,003 
4. Menghitung F (Zi) dengan melihat tabel F (Zi) yaitu: 
        = -2,003 maka F (Zi) = -0,0228 
5. Tentukan nilai S (Zi) dengan rumus: 
Soal Nomor 1 
        
             
 
  
 
  
    05 
6. Hitung nilai selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya 
yaitu: 
Soal Nomor 1 
 F (Zi) – S (Zi) = 0,022 – 0,105 = -0,083 
Harga mutlaknya adalah 0,117 
7. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Dari soal pre-test pada kelas k0ntrol harga mutlak terbesar ialah 
0,117 dengan Ltabel = 0,195. 
8. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan L0 ini 
dengan nilai kritis L untuk taraf nyata α = 0,05. Kriterianya adalah terima 
Ha jika L0 lebih kecil dari Ltabel. Dari soal pre-test pada kelas pre-test yaitu  
L0 < Lt = 0,117 < 0,195 maka soal pre-test pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Soal Pre-test pada Kelas Eksperimen 
No 
Nilai 
(Xi) 
Fi Fkum Zi F(zi) S(zi) 
F(zi) – 
S(zi) 
1 
20 
2 2 
-1,979 
 
0,02393 
 
0,1 
 
0,076 
 
2 
30 
2 4 
-1,218 
 
0,11168 
 
0,2 
 
0,088 
3 
40 
4 8 
-0,457 
 
0,32397 
 
0,4 
 
0,076 
 
4 
50 
6 14 
0,304 
 
0,620 0,7 
 
0,080 
 
5 
60 
6 20 
1,065 
 
0,85666 
 
1 
 
0,143 
 
Rata-Rata 46 20  
  Lhitung 0,143 
SD 13,14        Ltabel 0,190 
 
 
Uji Normalitas Soal Post-test pada Kelas Eksperimen 
No 
Nilai 
(Xi) 
Fi Fkum Zi F(zi) S(zi) 
F(zi) – 
S(zi) 
1 60 1 1 -2,217 0,01332 0,05 0,037 
2 
70 2 3 -1,396 0,0814 0,15 0,069 
3 80 6 9 0,575 0,28274 0,45 0,167 
4 90 4 13 0,246 0,597 0,65 0,053 
5 100 7 2 1,067 0,85709 1 0,143 
Rata-Rata 87 20      Lhitung 0,167 
SD 12,18         Ltabel 0, 190 
 
Uji Normalitas Soal Pre-Test pada Kelas Kontrol 
No 
Nilai 
(Xi) 
Fi Fkum Zi F(zi) S(zi) 
F(zi) – 
S(zi) 
1 10 
2 2 -2,003 0.022 
 
0,105 0,083 
2 30 5 7 
-0,644 0,259 0,368 0,109 
3 40 5 12 0,036 0,514 0,631 0,117 
4 50 4 13 0,716 0,762 0,842 0,079 
5 60 3 17 1,396 0,918 1 0,071 
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Rata-Rata 39,47 19    Lhitung 0,117 
SD 14,71        Ltabel 0 ,195 
 
 
 
Uji Normalitas Soal Post-test pada Kelas Kontrol 
No 
Nilai 
(Xi) 
Fi Fkum Zi F(zi) S(zi) 
F(zi) – 
S(zi) 
1 40 3 2 -1,760 0,039 0,105 0,066 
2 50 2 4 
-1,077 
 
0,140 0,222 0,082 
3 60 1 5 
-0,395 
 
0,346 0,263 
 
0,083 
4 70 7 12 
0,288 
 
0,613 0,631 0,018 
5 80 6 18 0,971 
 
0,834 
 
0,947 0,113 
Rata-Rata 65,78 19    Lhitung 0,113 
SD 14,65     Ltabel 0 ,195 
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Lampiran 21 
Prosedur Perhitungan Uji Homogenitas Data Hasil Belajar 
1. Homogonitas Pre-test 
Kelas Kontrol 
XI = 39,47   n = 19  S2 = 216,37 
Kelas Eksperimen 
XI = 46   n = 20  S2 = 172,63 
          
         
         
 
          
      
      
 
                (Homogen) 
 Diperoleh Fhitung = 1,253. Dengan membandingkan kedua harga tersebut 
diperoleh harga Fhitung < Ftabel yaitu 1,253 < 2,203. Jadi varians data pre-test kedua 
kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen 
2. Homogonitas Post-test 
Kelas Kontrol 
XI = 65,78  n = 19   S2 = 214,62 
Kelas Eksperimen 
XI = 87  n = 20   S2 = 148,42 
          
         
         
 
          
        
      
 
                (Homogen) 
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 Diperoleh Fhitung = 1,466. Dengan membandingkan kedua harga tersebut 
diperoleh harga Fhitung < Ftabel yaitu 1,446 < 2,203. Jadi varians data pre-test kedua 
kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen. 
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Lampiran 22 
Prosedur Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t (Polled 
Varian). Karena data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, maka rumus 
yang digunakan sebagai berikut:  
 
    
 ̅    ̅   
√        
            
 
           
 
     
 
   
 
 Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut : 
 Ha :   =    (Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif Snowball 
Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial) 
 Ho :  1   2 (Tidak terdapat pengaruh model pembelajran kooperatif  
Snowball Throwing terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial) 
Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa (post-test), diperoleh data 
sebagai berikut: 
 x1 = 87     
  = 148,42  n1 = 20 
 x2 = 65,78    
  = 214,62  n2 = 19 
Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada data post-
test diperoleh thitung = . kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak jika nilai thitung > 
ttabel. diambil dari tabel distribusi t dengan taraf signifikan yang digunakan adalah 
5% = 0,05 dan dk = n1+n2-2 = 20+19 = 37. Sesuai dengan hasil pehitungan 
dengan menggunakna rumus uji t sebagai berikut: 
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 ̅    ̅   
√        
            
 
           
 
     
 
   
 
    
         
√                            
           
 
     
 
   
 
    
     
√                
             
 
    
     
√       
           
 
    
     
√      
 
    
     
     
 
          
 Pada taraf signifikansi α = 0,05 tidak diketahui oleh karena tu untuk mencari ttabel 
digunakan rumus interpolasi maka sebagai berikut: 
 B   = 37  B1  = 40  C1  = 2,021 
 Bo   = 30  Co  = 2,042 
 C = Co + 
     
     
 (    ) 
 = 2,042 +  
           
      
) (37-30) 
 = 2,042 +  
      
  
  (7) 
 = 2,042 + (-0.0021) (7) 
 = 2,042 + (-0,0147) 
 = 2,027 
 Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh harga ttabel 2,027. Dari hasil 
perhitungan harga t, diperoleh thitung  > ttabel  atau 4,944 > 2,027. Dapat 
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disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak pada taraf α = 0,05 yang berarti 
“Terdapat pengaruh yang signifikan pengunaan model pembelajaran kooperatif 
Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas VI SD Negeri 104200 karang Gading Kecamatan 
Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang Tahun Ajaran 2018/2019”. 
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Lampiran 23 
Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
Guru Menjelaskan Materi 
 
Pembagian Kelompok 
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Pemanggilan ketua kelompok 
 
Siswa Melakukan Diskusi Kelompok 
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Siswa Melempar Pertanyaan 
 
Siswa Menjawab Pertanyaan Yang Dilempar 
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Siswa Menyimpulkan Pembelajaran 
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Siswa mengerjakan kelas Post-Tes Kelas Eksperimen 
 
Siswa Mengerjakan Post-Test Kelas Kontrol 
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Surat Keterangan Validasi Materi Pelajaran dan Bentuk Soal 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama      : Toni Nasution, M.Pd 
Jabatan     : Dosen 
 Telah meneliti dan memeriksa validasi dalam bentuk instrumen soal pada 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Snowball 
Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) Di Kelas VI SD Negeri Karang Gading 104200 Kecamatan Labuhan 
Deli Kabubaten Deli Serdang yang dibuat oleh mahasiswi: 
Nama  : Nurkholidan Dalimunthe 
NIM   : 36154179 
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 Berdasarkan hasil pemeriksaan validasi ini, menyatakan bahwa instrument 
tersebut valid/Tidak Valid. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
Medan, 2019 
 
                                                                                                              Toni Nasution, M.Pd 
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Kartu Telaah Butir Tes Pilihan Ganda 
Mata Pelajaran        : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Sasaran Program                       : Siswa SD Negeri 104200 Karang Gading Kelas 
VI    
Peneliti            : Nurkholidan Dalimunthe 
NIM                          : 36154179 
Ahli Materi dan Bentuk Soal    : Toni Nasution, M.Pd 
Jabatan      : Dosen 
Bidang penelaahan Kriteria Penelaahan Penilaian 
T CT KT TT 
   Materi 1. Soal sesuai indicator 
2. Pengecoh sudah berfungsi 
3. Hanya ada satu kunci jawaban 
yang paling tepat 
    
Konstruksi 1. Pokok soal dirumuskan dengan 
singkat jelas dan tegas. 
2. Pokok soal bebas dari pernyataan 
yang bersifat negatife. 
3. Pilihan jawaban homogen dan 
logis. 
4. Panjang pendek relatif sama. 
5. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan yang 
berbunyi “semua jawaban diatas 
salah” 
    
Bahasa 1. Soal menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaedah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
2. Soal menggunakan bahasa 
komunikatif. 
3. Soal tidak menggunakan bahasa 
yang berlaku setempat. 
4. Pilihan jawaban tidak mengulang 
kata atau kelompok kata yang 
sama. 
    
Keterangan: 
T        : Tepat                                                KT: Kurang Tepat 
CT      : Cukup Tepat                                    TT: Tidak Tepat 
    Medan, 2019 
    
   
 Toni Nasution, M.Pd 
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Penilaian Ahli 
Judul Skripsi    : “Pengaruh model pembelajaran kooperatif Snowball 
Throwing terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Di Kelas VI SD Negeri Karang 
Gading 104200 Kecamatan Labuhan Deli Kabubaten Deli 
Serdang” 
Oleh                : Nurkholidan Dalimunthe  
 
NO Aspek Penilaian 
T CT KT TT 
1 Petunjuk pengisian istrument 
 
    
2 Penggunaan bahasa sesuai bahasa 
disempurnakan 
 
    
3 Kesesuaian soal dan usia anak 
 
    
4 Kesesuaian defenisi operasional dan 
grand teori 
    
Keterangan: 
T        : Tepat                                                KT: Kurang Tepat 
CT      : Cukup Tepat                                    TT: Tidak Tepat 
Catatan/ Saran 
 ................................................ ...................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
........................................................................ 
Kesimpulan : Instrument ini dapat/tidak dapat digunakan 
 Medan, 2019 
 
    
 
Toni Nasution, M.Pd 
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